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ABSTRAK 
Nur Uswatun Chasanah (13.31.11.440). Pembentukan Karakter dalam 
Pembelajaran Fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura Tahun Pelajaran 
2016/2017. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017. 
Pembimbing: Drs. Sukirman, M.Ag. 
Kata Kunci: Pembentukan Karakter, Pembelajaran Fiqih 
Masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya dekadensi moral yang 
sudah memprihatinkan, masih banyak siswa yang pasif ketika mengikuti proses 
pembelajaran Fiqih dan bertanya hal yang diluar materi pembelajaran, banyak 
pendidikan di Sekolah atau Madrasah yang lebih menitikberatkan pada 
pengembangan intelektual atau kognitif semata, sedangkan aspek soft skill sebagai 
unsur utama pendidikan karakter belum diperhatikan secara optimal, dan 
kurangnya kesadaran siswa dalam mengamalkan materi pembelajaran 
Fiqih.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembentukan 
karakter dalam pembelajaran fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di MTsN Filial Bekonang Kartasura. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subyek penelitian adalah Guru Fiqih dan Siswa, sedangkan informan adalah 
kepala madrasah, staff administrasi, dan masyarakat. Pemeriksaan kebsahan data 
dengan teknik triangulasi dan kecukupan referensi. Data dianalisis dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: Pembentukan karakter dalam pembelajaran 
fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 
yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang telah disusun di dalam RPP dan 
bahan ajar. Menggunakan berbagai metode yang bervariasi meliputi metode 
pembiasaan, keteladanan (uswah hasanah), metode diskusi, metode tanya jawab, 
metode demonstrasi, metode reward punishmen. Serta menyelipkan berbagai 
nasehat, perhatian dan motivasi untuk membentuk karakter siswa. Memberikan 
bimbingan dan pembinaan kepada siswa yang kurang disiplin dengan teguran 
yang menyentuh hati dan hukuman yang bermanfaat. Sehingga dengan adanya 
metode dan upaya yang dilakukan oleh guru jika dilakukan dengan konsisten dan 
baik maka akan mencapai tujuan pembentukan karakter yang sesuai dengan ajaran 
Islam.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh dan 
berkembang menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, 
berilmu, sehat dan berakhlak mulia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan bahwa 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” (Muchlas Samani dan Hariyanto, 2013: 26) 
Dari rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional 
mengemban misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh 
dan paripurna yang memliki nilai-nilai karakter yang agung di samping juga 
harus memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang tangguh. Oleh karena 
itu, pendidikan menjadi agent of change  yang harus mampu melakukan 
perbaikan karakter bangsa. 
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Pendidikan di Indonesia hingga sekarang masih menyisakan 
banyak persoalan, baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun para 
pelaku dan pengguna pendidikan. SDM Indonesia masih belum 
mencerminkan cita-cita pendidikan yang diharapkan. Masih banyak 
ditemukan kasus, seperti siswa yang mencontek ketika ulangan, bermalas-
malasan, terlalu banyak bermain, hura-hura, tawuran, mengikuti pergaulan 
bebas, menggunakan narkoba, dan melakukan tindakan kriminal. Atas 
dasar inilah pendidikan di Indonesia perlu direkonstruksi ulang agar dapat 
menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia, yaitu memiliki 
kepandaian dan kecerdasan, memiliki kreativitas tinggi, sopan santun 
dalam berkomunikasi, kejujuran dan kedisiplinan serta tanggung jawab 
yang tinggi. 
Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter 
mulia, seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, 
dibutuhkan sistem pendidikan yang memiliki pendidik yang profesional 
serta memiliki materi komprehensi serta ditopang oleh pengelolaan dan 
pelaksanaan yang benar. Terkait dengan ini, pendidikan Islam memiliki 
tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara umum, 
pendidikan Islam mengemban misi utama memanusiakan manusia, yaitu 
menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan 
yang digariskan oleh Allah SWT dan Rasulullah yang pada akhirnya akan 
terwujud manusia yang paripurna (insan kamil). (Marzuki, 2015: 4-5). 
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Dalam dunia pendidikan sekolah memegang peranan penting  
dalam pendidikan karakter. Karena melalui sekolah atau madrasah siswa 
di didik sekaligus dibiasakan untuk berperilaku yang terbaik untuk 
menjunjung tinggi nilai sosial. Dalam mewujudkan tujuan tersebut 
diperlukan kerjasama antara orang tua, guru dan masyarakat. Karena 
pendidikan tidak hanya oleh lembaga sekolah melainkan orang tua, 
masyarakat juga ikut berpartisipasi dalam membentuk karakter anak. 
Di lingkungan sekolah, pendidikan karakter harus melibatkan 
semua komponen pendidikan yang ada. Diantara komponen pendidikan itu 
ialah tujuan pengajaran, isi kurikulum pendidikan, proses belajar 
mengajar, pengelolaan mata pelajaran, penilaian, manajemen sekolah, 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, perlengkapan sarana dan prasarana 
serta penggunaannya, dan semua yang terlibat dari kegiatan pendidikan di 
sebuah sekolah. Semua komponen tersebut harus dikelola dan dibangun 
dalam rangka pengembangan karakter yang baik. (Akhmad Muhaimin 
Azzet, 2011: 36) 
Dengan kata lain, pendidikan harus mengemban misi pembentukan 
karakter (chararter building) sehingga para peserta didik dan para lulusan 
lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan 
dengan baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. 
Manullang (2013: 7) juga menegaskan bahwa tujuan akhir dari pendidikan 
adalah karakter, sehingga seluruh aktivitas pendidikan semestinya 
bermuara kepada pembentukan karakter.  
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Kurikulum baru tahun 2013 (Kurikulum 2013) yang baru saja 
disosialisasikan dan sudah diimplementasikan mulai tahun tahun 2013 di 
beberapa sekolah dan di semua sekolah di semua jenjang pendidikan di 
Indonesia tahun 2014 memiliki spirit dasar penguatan pendidikan karakter 
bagi para peserta didik. Kurikulum yang menjadi saka guru pendidikan 
dinilai memiliki relevansi kuat demi tujuan pendidikan yang ditargetkan. 
Meskipun demikian, tidak jarang kurikulum yang dirancang untuk tujuan 
tertentu justru menjadi masalah ketika tidak diimbangi dengan kesiapan 
semua penyelenggara pendidikan serta komitmen yang kuat dari 
pemerintah untuk menyukseskannya.  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan 
pada tahun 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 maupun 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Hanya 
saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013 ini adalah adanya 
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi 
aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, 
kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran 
berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain 
itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integratif dalam semua mata 
pelajaran. (Fadlillah, 2014: 16) 
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Dalam Kurikulm 2013, kompetensi inti mencakup beberapa aspek 
diantaranya sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan ketrampilan 
yang berfungsi sebagai pengintegrasian muatan pembelajaran, mata 
pelajaran atau program dalam mencapai standar kompetensi lulusan. 
Beberapa aspek tersebut merupakan implementasi dari soft skills 
dan hard skills. Artinya, dengan sikap spiritual peserta didik akan 
memiliki moral atau etika yang baik dalam kehidupannya serta merupakan 
perwujudan hubungan seseorang dengan Tuhan Yang Maha Esa. Aspek 
sosial merupakan gambaran bentuk hubungan dengan sesama manusia dan 
juga lingkungan. Adapun aspek pengetahuan merupakan cerminan ilmu 
yang di pelajari di bangku sekolah. Sementara aspek keterampilan adalah 
kemampuan untuk melatih kreativitas peserta didik dalam mengolah dan 
menyajikan materi-materi yang diperoleh di sekolah. Dari keempat aspek 
tersebut hendaknya siswamencapai setiap kompetensi, bukan sekedar 
menguasai pengetahuan dan keterampilan namun juga mampu menguatkan 
sikap spiritual serta sikap sosial dalam kehidupan sehari-hari. (Fadlillah, 
2014: 49) 
Di antara inovasi pendidikan karakter yang dapat diterapkan di 
sekolah adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata 
pelajaran yang ada, baik melalui pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi 
maupun melalui pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi 
dipraktikannya nilai-nilai karakter dalam setiap pembelajaran di dalam dan 
di luar kelas. Untuk mendukung pendidikan karakter di kelas dan dalam 
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kegiatan kesiswaan ini, manajemen sekolah harus dirancang dan 
dilaksanakan dengan tujuan mendukung terealisasinya nilai-nilai karakter 
di kalangan warga sekolah. Dengan kata lain, pembentukan kultur sekolah 
menjadi sangat penting dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah. 
(Marzuki, 2015: 7) 
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada 
setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma 
atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, 
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran 
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengalaman nyata dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. (Masnur Muslich, 
2011: 86) 
Munculnya gagasan tentang pendidikan karakter pada akhir-akhir 
ini cukup menarik perhatian berbagai kalangan masyarakat. Tidak bisa 
dipungkiri pendidikan karakter memang sangat urgen bagi bangsa 
Indonesia, terutama untuk mempersiapkan generasi muda sebagai para 
calon pemimpin bangsa di masa yang akan datang. Melalui pendidikan 
karakter diharapkan mampu mencetak para generasi abad 21 yang tidak 
hanya “pintar” logikanya, akan tetapi juga mewarisi karakter bangsa yang 
luhur. Untuk itulah revitalisasi pendidikan karakter menjadi sebuah 
program yang sangat penting.  
7 
 
Seperti kita ketahui bersama saat ini tampak begitu jelas dekadensi 
moral yang sedang menjangkit bangsa ini. Hasil survey terakhir terhadap 
pergaulan bebas pada remaja kita amat mengkhawatirkan. Kesadaran 
masyarakat akan budaya kebersihan semakin menurun. Kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan semakin memprihatinkan. Masih banyak 
masyarakat yang memanfaatkan sungai sebagai layaknya TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir) sampah hingga mengakibatkan bencana banjir. 
Budaya antre dan sopan-santun semakin pudar ditelan oleh arus zaman 
globalisasi, tidak ada rasa tanggung jawab dan gotong royong dengan 
sesama, serta lebih mengedepankan rasa individual. Inilah beberapa fakta 
yang dapat menjadi pertimbangan dan renungan bangsa ini betapa urgen-
nya moral and character building bagi terwujudnya bangsa Indonesia yang 
unggul dan beradab. (http:// Isu Terkini Pendidikan Karakter di Indonesia 
Cheap Offers: http://bit.ly/gadgets_cheap. Diakses tanggal 23 April 2017, 
pukul 11.35 WIB). 
Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan 
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah 
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan 
dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara 
memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu 
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 
tenaga kependidikan, serta komponen terkait lainnya. Dengan demikian, 
manajemen sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam 
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pendidikan karakter di sekolah. Pendidikan karakter seharusnya membawa 
peserta didik ke pengenalan kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan 
akhirnya ke pengalaman nilai secara nyata. (Masnur Muslich, 2011: 87) 
Seluruh kompetensi yang ada dalam setiap mata pelajaran harus 
ditujukan pada pembentukan karakter peserta didik, baik melalui isinya 
maupun proses pembelajaran yang menggunakan metode dan strategi yang 
benar-benar mendukung. Semua komponen sekolah mulai dari pimpinan 
sekolah, guru dan tenaga administratif juga memiliki komitmen yang sama 
dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah. Begitu juga 
lingkungan sekolah dan masyarakat pada umumnya ikut mendukung 
proses pendidikan karakter yang dilakukan sekolah dan keluarga, bukan 
sebaliknya menjadi penghambat terealisasinya nilai-nilai karakter dalam 
diri peserta didik. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan pemerintah tentang 
penyebaran informasi melalui berbagai media dan kesadaran masyarakat 
di dalam bersikap dan berperilaku sehari-hari menjadi sangat penting 
untuk diperhatikan agar tidak menjadi penghambat dalam proses 
pendidikan karakter. (Marzuki, 2015: 41) 
Dalam mewujudkan pembentukan karakter yang sesuai dengan 
nilai dan norma, peneliti memilih mata pelajaran fiqh dikarenakan fiqih 
adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum syariah yang berhubungan 
dengan segala tindakan manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan 
yang banyak diperbincangkan dalam masyarakat. Pembelajaran fiqih 
merupakan sebuah proses pembelajaran untuk membekali siswa agar dapat 
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mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci 
dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli. 
Alasan memilih pembentukan karakter dalam pembelajaran Fiqih, 
meskipun pembelajaran Fiqih tetapi dalam pembelajaran fiqih di MTsN 
Filial Bekonang Kartasura sangat memperhatikan karakter siswanya. Guru 
fiqih sangat memperhatikan dan menunjukkan karakter yang sesuai 
dengan nilai dan norma terhadap siswanya. Tidak hanya mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan, tetapi dalam proses pembelajaran fiqih juga 
berusaha membentuk karakter siswa agar sesuai dengan norma dan nilai 
dalam Islam. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Zaenal Anwar S.Pd.I pada 
hari Senin, 22 Mei 2017 menyatakan bahwa saya sangat memeperhatikan 
karakter siswa dalam kesehariannya. Upaya yang saya lakukan untuk 
membentuk karakter siswa yang pertama dari diri saya sendiri yaitu 
bagaimana memberikan tauladan yang baik bagi siswa, selalu berpakaian 
rapi, selalu masuk kelas tepat waktu, sebelum memulai pembelajaran 
diawali dengan membaca Al-Qur’an. Dan ketika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran di dalam pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran, saya memberikan punishmen atau hukuman kepada siswa 
tersebut dengan sujud selama beberapa menit dan membaca atau 
menghafalkan Asmaul Husna. Hal itu dilakukan tergantung kadar 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan diharapkan agar siswa dapat 
instrospeksi diri, bahwa apa yang ia lakukan itu salah. Bukan hanya sujud 
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biasa tetapi dalam sujud itu siswa diwajibkan untuk membaca istighfar 
sebanyak-banyaknya, kemudian saya juga menasehati apa yang 
dilakukannya itu merupakan kesalahan yang tidak baik. Hukuman sujud 
itu diharapkan dapat membuat siswa sadar akan kesalahan  yang 
dilakukanya, lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT serta meminta 
ampun atas dosa yang dilakukannya. 
Hal ini dibuktikan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 
pada hari Selasa, 23 Mei 2017, peneliti mengamati proses pembelajaran 
fiqih yang diampu oleh bapak Zaenal Anwar, bahwa beliau ketika masuk 
ke dalam kelas tepat waktu, berpakaian sopan, membaca Al-Qur’an 
sebelum memulai pembelajaran, dan ketika ada siswa yang membolos saat 
pembelajaran beliau memberikan hukuman berupa sujud selama 15 menit, 
dan siswa disuruh untuk mengucapkan istighfar sebanyak-banyaknya, 
kemudian beliau memberikan nasehat kepada siswa tersebut. Kemudian 
siswa disuruh untuk menghafalkan Asmaul Husna. 
Selain itu mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari mata 
pelajaran agama di Madrasah mempunyai cirri khas dibandingkan dengan 
pelajaran yang lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung 
jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia 
yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam 
yang berkaitan dengan ibadah, muamalah serta dapat mempraktekkannya 
dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.  
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Disamping mata pelajaran yang mempunyai cirri khusus juga 
materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 
tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di 
dalam masyarakat, sehingga metode demonstrasi sangat tepat digunakan 
dalam pembelajaran fiqih, agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa 
dapat melaksakannya dengan baik. Serta menjadi bagian dari agama yang 
banyak dibicarakan dalam masyarakat. 
Dengan demikian, tugas bagi seorang guru memberi pengarahan, 
teladan, dan bimbingan agar tingkah laku siswa yang semula melenceng 
dari aturan menjadi baik dan yang baik menjadi lebih baik sesuai dengan 
karakter yang seharusnya. Penulis memilih penelitian di salah satu 
lembaga pendidikan formal berbasis Islam yaitu MTsN Fillial Bekonang 
sebagai salah satu MTsN yang mempunyai motto, visi dan misi, serta 
tujuan sesuai dengan sekolah yang berlabel Islam. Selain itu, MTsN Fillial 
Bekonang Kartasura memiliki program pembiasaan seperti: setiap pagi 
sebelum proses pembelajaran berlangsung diadakan BTA (Baca Tulis Al-
Qur’an), Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur berjamaah yang dilanjutkan dengan 
Dzikir bersama. Program tersebut dilaksanakan untuk melatih siswa untuk 
mengamalkan ilmu yang dimilikinya, serta menumbuhkan kesadaran 
beribadah untuk siswa. 
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 Berdasarkan latar belakang masalah dan atas tinjauan pentingnya 
pendidikan karakter maka ditulis skripsi ini dengan judul “Pembentukan 
Karakter Dalam Pembelajaran Fiqih Di MTsN Filial Bekonang Kartasura 
Tahun Pelajaran 2016/2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terjadinya dekadensi moral yang sudah memprihatinkan. 
2. Masih banyak siswa yang pasif ketika mengikuti proses pembelajaran 
Fiqih dan bertanya hal yang diluar materi pembelajaran. 
3. Banyak pendidikan di Sekolah atau Madrasah yang lebih 
menitikberatkan pada pengembangan intelektual atau kognitif semata, 
sedangkan aspek soft skill sebagai unsur utama pendidikan karakter 
belum diperhatikan secara optimal. 
4. Kurangnya kesadaran siswa dalam mengamalkan materi pembelajaran 
Fiqih. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya 
dibatasi pada masalah pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih di 
MTsN Fillial Bekonang Kartasura tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Bertolak dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: “bagaimana pembentukan karakter dalam 
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pembelajaran fiqih di MTsN Fillial Bekonang Kartasura tahun pelajaran 
2016/2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih MTsN 
Fillial Bekonang Kartasura tahun pelajaran 2016/2017, 
F. Manfaat penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan akan bermanfaat secara 
teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat menambah wawasan 
terkait dalam pembentukan karakter siswa. 
b. Menjadi rujukan pada penelitian berikutnya terkait dengan 
pembentukan karakter dalam pembelajaran Fiqih. 
c. Sebagai upaya untuk memperkaya keilmuan dibidang pendidikan, 
khususnya yang berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai informasi bagi pendidikan dan menjadi acuan dalam 
pembentukan karakter yang tepat. 
b. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
khususnya dalam pembentukan karakter siswa. 
c. Menambah ilmu dan wawasan bagi siswa untuk memiliki karakter 
yang baik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Karakter 
a. Pengertian Pembentukan Karakter 
Pembentukan karakter terdiri dari kata pembentukan dan 
karakter, menurut Poerwodarminto (2006: 138) bentuk adalah 
wujud dan rupa atau ragam, atau cara (sistem), susunan dan wujud 
yang kelihatan. Sedangkan pembentukan berasal dari kata 
pembentuk yaitu orang yang dipakai untuk membentuk, kemudian 
yang dipakai untuk membentuk awalan, akhiran dan sisipan adalah 
alat. Sehingga pembentukan adalah perbuatan atau hal, cara untuk 
membentuk sesuatu. 
Menurut kemendiknas dalam Samani dan Hariyanto (2011: 
42) menyatakan “karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik yang 
terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.” 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata karakter 
diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. 
Dengan demikian orang berkarakter berarti orang yang 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. 
(Saptono, 2011: 17) 
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Karakter adalah jati diri yang merupakan saripati kualitas 
batiniah/rohaniah manusia yang penampakannya berupa budi 
pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah). Menurut Suyanto dalam 
Maksudin, pengertian karakter adalah cara berpikir dan berperilaku 
yang menjadi cirri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkup kehidupan keluarga, masyarakat, bangsa 
dan Negara.  
Karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. 
Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterikat 
dari lingkungan, seperti keluarga pada masa kecil dan bawaan 
sejak lahir. Seiring dengan pengertian ini, ada sekelompok orang 
yang berpendapat bahwa baik atau buruknya karakter manusia 
sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya baik, manusia itu 
akan berkarakter baik. Sebaliknya, jika bawaannya buruk, manusia 
itu akan berkarakter buruk. (Marzuki, 2015: 20). 
Karakter menurut Thomas Lickona dalam Agus Wibowo 
(2012: 32), adalah sifat alami seseorang dalam merespon situasi 
secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam tindakan 
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, tanggung jawab, 
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya, yang meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) 
terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan. 
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Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian 
pengetahuan, sikap, motivasi serta ketrampilan. 
Sedangkan karakter menurut Hurlock yaitu keselarasan 
individu dengan pola-pola kelompok sosial tempat individu itu 
hidup sebagai hasil kontrol hati nurani terhadap tingkah laku 
individu. Dan komponen-komponen karakter menurut Hurlock 
yaitu aspek kepribadian, standar moral dan ajaran moral, 
pertimbangan nilai, upaya dan keinginan individu, hati hurani, 
pola-pola kelompok, dan tingkah laku individu dan kelompok. 
(Zubaedi, 2011: 29) 
Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi karakter di 
atas, maka karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang yang membedakan dengan orang 
lain dan dicerminkan dalam cara berpikir dan berperilaku. 
Pembentukan karakter merupakan usaha atau suatu proses yang 
dilakukan untuk menanamkan hal positif pada anak yang bertujuan 
untuk membangun karakter yang sesuai dengan norma, dan kaidah 
moral dalam bermasyarakat. 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan karakter adalah segala hal positif yang dilakukan 
secara sungguh-sungguh dan terencana untuk mengenalkan, 
menunjukkan, membentuk dan memupuk nilai-nilai positif atau 
kebiasaan baik kepada peserta didik sebagai kerangka acuan dalam 
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berinteraksi dan berperilaku dengan sesama sehingga 
keberadaannya dapat diterima di masyarakat. 
b. Dasar Pendidikan Karakter 
Dasar pendidikan karakter dalam Islam tersimpul dalam 
karakter pribadi Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasul, terdapat 
nilai-nilai akhlak yang mulia dan agung. Al-qur’an dalam surat Al-
ahzab ayat 21:  
 
                 
                
 
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah”. 
 
Karakter atau Akhlak tidak diragukan lagi memiliki peran 
besar dalam kehidupan manusia. Menghadapi fenomena krisis 
moral, tuduhan seringkali diarahkan kepada dunia pendidikan 
sebagai penyebabnya. Hal ini dikarenakan pendidikan berada pada 
barisan terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, dan secara moral memang harus berbuat 
demikian.(http://Tobroni.staff.umm.ac.id/2010/11/24/pendidikan-
karakter-dalam-perspektif-islam-pendahulan/ diakses pada 17 Mei 
2017, pukul 10.00 WIB). 
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Pembinaan karakter dimulai dari individu, karena pada 
hakikatnya karakter itu memang individual, meskipun ia dapat 
berlaku dalam konteks yang tidak individual. Karenanya 
pembinaan karakter dimulai dari gerakan individual, yang 
kemudian diproyeksikan menyebar ke individu-idividu lainnya, 
lalu setelah jumlah individu yang tercerahkan secara karakter atau 
akhlak menjadi banyak, maka dengan sendirinya akan mewarnai 
masyarakat. Pembinaan karakter selanjutnya dilakukan dalam 
lingkungan keluarga dan harus dilakukan sedini mungkin sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Melalui 
pembinaan karakter pada setiap individu dan keluarga akan tercipta 
peradaban masyarakat yang tentram dan sejahtera. (Amru Khalid, 
2008: 37) 
Dalam Islam, karakter atau akhlak mempunyai kedudukan 
penting dan dianggap mempunyai fungsi yang vital dalam 
memandu kehidupan masyarakat. Sebagaimana firman Allah SWT 
di dalam Al-qur’an surat An-nahl ayat 90 sebagai berikut: 
                      
                     
 
Artinya: ”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.”  
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Pendidikan karakter dalam Islam diperuntukkan bagi 
manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti yang hakiki, 
bukan kebahagiaan semu. Karakter Islam adalah karakter yang 
benar-benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk 
terhormat sesuai dengan fitrahnya. 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga tiap 
ajaran yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula 
dengan pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar 
pendidikan karakter atau akhlak adalah Al-qur’an, dengan kata lain 
dasar-dasar yang lain senantiasa di kembalikan kepada Al-qur’an. 
Di antara ayat Al-qur’an yang menjadi dasar pendidikan karakter 
adalah surat Luqman ayat 17-18 sebagai berikut yang artinya: 
                   
              
          
 
Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. 
(Abdul Majid dan Dian Andayani, 2010: 61) 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta 
pendidikan karakter mulia yang harus diteladani agar manusia yang 
hidup sesuai denga tuntunan syari’at, yang bertujuan untuk 
kemaslahatan serta kebahagiaan umat manusia. sesungguhnya 
Rasulullah adalah contoh serta teladan bagi umat manusia yang 
mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang mulia 
kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang baik karakter 
atau akhlaknya dan manusia yang sempurna adalah yang memiliki 
akhlak al-karimah, karena ia merupakan cerminan iman yang 
sempurna. 
c. Unsur-unsur Pembentukan Karakter 
Unsur-unsur pembentukan karakter merupakan salah satu 
faktor penentu dalam mekanisme pembentukan karakter. Unsur 
terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, karena 
pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk 
dari pengalaman hidupnya dan merupakan pelopor segalanya. 
Program ini kemudian membentuk system kepercayaan yang 
akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang bisa mempengaruhi 
perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan 
prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan 
selaras dengan hukum alam. 
Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan 
kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan 
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prinsip-prinsip hukum universal, maka perilakunya membawa 
kerusakan dan menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran 
harus mendapatkan perhatian serius. (Abdul Majid dan Dian 
Anjani, 2011: 17) 
Menurut pendapat lain, ada beberapa unsur dimensi 
manusia secara psikologi dan sosiologis yang menurut penulis 
layak untuk kita bahas dalam kaitannya dengan terbentuknya 
karakter pada manusia. Unsur-unsur ini kadang juga menunjukkan 
bagaimana karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain:  
1) Sikap 
Sikap seseorang biasanya adalah bagian dari 
karakternya, bahkan dianggap sebagai cerminan karakter 
seseorang tersebut. Tentu saja tidak sepenuhnya benar, tetapi 
dalam hal tertentu sikap seseorang terhadap sesuatu yang ada 
dihadapannya, biasanya menunjukkan bagaimana karakternya. 
Bahkan, para psikolog banyak mengembangkan perubahan diri 
menuju sukses melalui perubahan sikap. 
2) Emosi 
Emosi adalah gejala dinamis dalam situasi yang 
dirasakan manusia yang disertai dengan efeknya pada 
kesadaran, perilaku dan juga merupakan proses fisiologis. 
Misalnya, saat kita merespon sesuatu yang melibatkan emosi, 
kita juga mengetahui makna apa yang kita hadapi (kesadaran). 
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Kata emosi umumnya mendapatkan konotasi negatif, 
mengingat orang yang sering emosional atau terlalu 
berperasaan cenderung kelihatan sebagai orang yang lemah, 
pemarah dan keadaan psikologinya tidak stabil. Akan tetapi, 
sesungguhnya emosi itu jauh dari hal-hal yang jelek seperti itu. 
3) Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia 
dari faktor sosiopsikologis. Kepercayaan bahwa sesuatu itu 
“benar” atau “salah” atas dasar bukti sugesti otoritas, 
pengalaman, dan intuisi sangatlah penting untuk membangun 
watak dan karakter manusia. Jadi, kepercayaan itu 
memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh hubungan 
dengan orang lain. 
Kepercayaan mermberikan perspektif pada manusia 
dakam memandang kenyataan dan ia memberikan dasar bagi 
manusia untuk mengambil pilihan dan menentukan keputusan. 
Jadi, kepercayaan dibentuk salah satunya oleh pengetahuan. 
Apa yang kita ketahui membuat kita menentukan pilihan 
karena kita percaya apa yang kita ambil berdasarkan apa yang 
kita ketahui. 
4) Kebiasaan  
Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang 
menetap, berlangsung secara otomatis, tidak direncanakan. Ia 
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merupakan hasil pelaziman yang berlangsung pada waktu yang 
lama atau sebagai reaksi khas yang diulangi berkali-kali. 
Setiap orang mempunyai kebiasaan yang berbeda dalam 
menghadapi stimulus tertentu. Kebiasaan memberikan pola 
perilaku yang dapat diramalkan.  
Sementara itu, kemauan adalah kondisi yang sangat 
mencerminkan karakter seseorang. Ada yang kemauannya 
keras, yang kadang ingin mengalahkan kebiasaan, tetapi juga 
ada orang yang kemauannya lemah. Banyak yang sangat 
percaya kekuatan kemauan ini karena biasanya orang yang 
kemauannya keras dan kuat akan mencapai hasil yang besar. 
Namun, kadang kemauannya yang kuat juga membuat orang 
justru gagal ketika tujuannya tidak realistik dengan tindakan 
yang dilakukan dan syarat-syarat yang ada. Kadang kemauan 
yang keras juga membuat orang melanggar nilai-nilai yang 
ada. 
5) Konsepsi Diri 
Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik 
sadar maupun tidak sadar, tentang bagaimana karakter dan diri 
kita dibentuk. Konsepsi diri adalah bagaimana saya harus 
membangun diri, apa yang saya ingin dari, dan bagaimana saya 
menempatkan diri dalam kehidupan. Konsepsi diri merupakan 
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proses menangkal kecenderungan mengalir dalam hidup. 
(Fatchul Mu’in, 2011: 167-179) 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur dalam pembentukan karakter tidak hanya akal pikiran saja, 
tetapi juga diimbangi dengan sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan 
dan konsepsi diri. Karena yang dapat mengatur perilaku keseharian 
kita adalah diri sendiri, kemudian diimbangi oleh keluarga yang 
selalu menasehati dan mengingatkan. 
d. Proses Pembentukan Karakter 
Secara alami, sejak kecil sampai berusia tiga tahun atau 
mungkin 5 lima tahun, kemampuan menalar seseorang anak belum 
tumbuh sehingga pikiran bawah sadar masih terbuka dan menerima 
apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan ke dalamnya 
tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan 
keluarga. Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter 
sudah terbangun. 
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep 
diri. Jika sejak kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu 
bercerai, maka seorang anak bisa mengmambil kesimpulan sendiri 
bahwa perkawinan itu penderitaan. Namun, jika kedua orang tua 
selalu menunjukkan rasa saling menghormati dengan bentuk 
komunikasi yang akrab maka anak akan menyimpulkan ternyata 
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pernikahan itu indah. Semua ini akan berdampak ketika sudah 
tumbuh dewasa. 
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari 
lingkungan kerabat, sekolah, televisi, buku, majalah, dan berbagai 
sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan 
seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat 
menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran 
pikiran sadar menjadi semakin dominan. Seiring perjalanan waktu, 
maka penyaringan terhadap informasi yang masuk melalui pikiran 
sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarangan informasi 
yang masuk melalui panca indra dapat mudah dan berlangsung 
terima oleh pikitan bawah sadar. 
Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin 
matang system kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka 
semakin jelas tindakan, kebiasaan dan karakter unik dari masing-
masing individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya 
memiliki system kepercayaan, citra diri, dan kebiasaan yang unik. 
Jika system kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, 
dan konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan 
semakin membahagiakan. Sebaliknya, jika system kepercayaannya 
tidak selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, 
maka kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan 
penderitaan. 
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Kita ambil sebuah contoh, ketika masih kecil kebanyakan 
anak-anak memiliki konsep diri yang bagus. Mereka ceria, 
semangat dan berani. Tidak ada rasa takut dan tidak ada rasa sedih. 
Mereka selalu merasa bahwa dirinya mampu melakukan banyak 
hal. Oleh karena itu, mereka mendapatkan banyak hal. Kita bisa 
melihat saat mereka belajar berjalan dan jatuh, mereka akan 
bangkit lagi, jatuh lagi, bangkit lagi dan sampai akhirnya mereka 
bisa berjalan seperti kita. 
Akan tetapi, ketika mereka telah memasuki sekolah, mereka 
mengalami banyak perubahan mengenai konsep diri mereka. Di 
antara mereka mungkin merasa bahwa dirinya bodoh. Akhirnya, 
mereka putus asa. Kepercayaan ini semakin diperkuat lagi setelah 
mengetahui bahwa nilai yang didapatkannya berada di bawah rata-
rata dan orangtua mereka juga mengatakan bahwa mereka memang 
anak-anak yang bodoh. Tentu saja, dampak negative dari konsep 
diri yang buruk ini bisa membuat mereka merasa kurang percaya 
dan sulit berkembang di kelak kemudian hari. (Abdul Majid dan 
Dian Anjani, 2011:18-19) 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
pembentukan karakter dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni di 
mulai dari lingkungan keluarga terlebih dahulu, khususnya orang 
tua yang berpengaruh dalam konsep diri anak. Kemudian teman 
sebaya, makanan dan lingkungan masyarakat. 
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e. Strategi Pendidikan Karakter 
Strategi dalam konteks pendidikan dapat dimaknai sebagai 
perencanaan yang berisi serangkaian kegiatan yang didesain untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dalam pendidikan karakter perspektif 
Islam, strategi pendidikan karakter yang mempengaruhi kesuksesan 
pendidikan karakter ada 3 yaitu moral knowing, moral feeling, dan 
moral acting. Ketidakmampuan seseorang berperilaku baik 
meskipun ia telah memiliki pengetahuan tentang kebaikan itulah 
yang melatar belakangi adanya ketiga pilar tersebut. Dalam 
membentuk dan menanamkan karakter pada siswa belum cukup 
hanya diberi materi dan pengalaman saja tetapi harus disertai 
dengan kecintaan berbuat baik dan berlatih untuk berbuat kebaikan. 
Ketiga strategi pendidikan tersebut adalah: 
1. Moral Knowing 
Moral knowing merupakan tahapan pertama yang 
dilakukan dalam pendidikan karakter. Dalam tahapan ini 
tujuan diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang 
nilai-nilai karakter. Siswa harus biasa membedakan nilai-nilai 
yang mulia dan tercela. Moral knowing memiliki enam unsure 
yaitu: 
a) Kesadaran moral (moral awareness) 
b) Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral 
values) 
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c) Penentuan sudut pandang (perspective taking) 
d) Logika moral (moral reasoning) 
e) Keberanian mengambil menentukan sikap (decision 
making) 
f) Dan pengenalan diri (self knowledge) 
Keenam unsure ini adalah komponen yang harus 
diajarkan kepada siswa untuk mengisi ranah pengetahuan 
mereka. Allah membekali akal manusia untuk dibimbing 
dan dibina dengan pengetahuan yang bermoral. (Abdul 
Majid dan Dian Anjani, 2011: 31) 
2. Moral Feeling 
Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi siswa 
untuk menjadi manusia yang berkarakter dengan cara 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
karakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap 
yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati diri, 
antara lain: 
a) Percaya diri (self esteem) 
b) Kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty) 
c) Cinta kebenaran (loving the good) 
d) Pengenalan diri (self control) 
e) Kerendahan hati (humility) 
f) Nurani (conscience) 
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Sikap kecintaan inilah yang disebut dengan sumber energy 
yang positif yang secara efektif membuat seseorang 
mempunyai karakter yang konsisten antara pengetahuan 
moral (moral knowing) dan tindakannya (moral action). 
Oleh karena itu, aspek ini merupakan yang paling sulit 
untuk diajarkan karena menyangkut wilayah emosi. (Abdul 
Majid dan Dian Anjani, 2011: 34) 
Salah satu cara untuk menumbuhkan aspek moral 
feeling adalah dengan cara membangkitkan kesadaran anak 
akan pentingnya memberikan komitmen terhadap nilai-nilai 
moral. Sebagai contoh, ntuk menanamkan kecintaan anak 
untuk jujur dengan tidak mencontek, orang tua harus dapat 
menumbuhkan rasa bersalah, malu atas tindakan yang 
dilakukan. Dengan kata lain, guru harus mengajarkan siswa 
sikap tidak hanya memberikan pengetahuan saja, tetapi juga 
harus memberikan contoh yang baik. (Masnur Muslich, 
2014: 135) 
3. Moral Acting 
Moral acting adalah bagaimana membuat pengetahuan 
moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. Perbuatan 
tindakan moral ini merupakan hasil dari dua komponen 
karakter yang lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan baik, mka harus dilihat 
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tigas aspek lain dari karakter yaitu kompetensi, keinginan dan 
kebiasaan. (Masnur Muslich, 2014: 134) 
Moral acting ini digunakan untuk tolak ukur 
keberhasilan pendidikan karakter. Belum dikatakan berhasil 
jika siswa hanya dapat mengetahui dan meyakini moral 
tersebut tanpa adanya penerapan atau perubahan pada 
sikapnya. Dan dapat dikatakan berhasil jika siswa mampu 
berbuat atau memberikan manfaat kepada orang lain melalui 
sikap yang dilakukannya. 
Dengan demikian strategi pendidikan karakter dapat 
dilakukan melalui tiga tahap yaitu dengan moral knowing, moral 
feeling dan moral acting. Moral knowing merupakan tahapan yang 
bertujuan diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang 
nilai-nilai karakter. Moral feeling merupakan penguatan aspek 
emosi siswa untuk menjadi manusia yang berkarakter dengan cara 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai 
karakter. Moral acting adalah bagaimana membuat pengetahuan 
moral dapat diwujudkan menjadi tindakan nyata. 
f. Tujuan Pendidikan  Karakter 
Pembentukan karakter sudah menjadi fungsi utama dari 
pendidikan nasional. Hal ini telah tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Bab 2 Pasal 3, yang menyebutkan bahwa: 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dan pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” (Novan Ardy Wiyani, 2012: 2) 
Pendidikan karakter secara terperinci memiliki lima tujuan. 
Pertama, mengemban potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai 
karakter bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan dan perilaku 
peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal 
dan tradisi budaya bangsa yang religi. Ketiga, menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta 
didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif dan berwawasan 
kebangsaan. Kelima, mengembankan lingkungan kehidupan 
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh 
kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang 
tinggi dan penuh kekuataan. (Zubaedi, 2012: 18) 
Tujuan pendidikan karakter lebih mengutamakan 
pertumbuhan moral individu yang ada dalam lembaga pendidikan. 
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Untuk itu, dua paradigma pendidikan karakter merupakan satu 
keutuhan yang tidak dapat dipisahkan. Penanaman nilai dalam diri 
siswa, dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu merupakan dua wajah pendidikan 
karakter dalam lembaga pendidikan. Dua hal ini, jika kita 
integrasikan akan menjadikan pendidikan karakter sebagai 
pedagogi. (Doni Koesoema, 2010: 135) 
Dengan demikian, tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia 
peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang. Melalui 
pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku 
sehari-hari.  
Pada tingkat institusi, pendidikan karakter mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi 
perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol yang 
dipraktikkan oleh semua warga sekolah, dan masyarakat sekitar 
sekolah. Budaya sekolah merupakan cirri khas, karakter atau 
watak, dan citra sekolah tersebut di mata masyarakat luas. (Masnur 
Muslich, 2011: 81) 
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Jadi, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk membangun sifat atau pola 
perilaku dengan menanamkan nilai-nilai kebaikan dan membentuk 
manusia secara keseluruhan serta mengembangkan potensi yang 
dimilikinya ke arah positif. Tidak hanya memiliki kemahiran dalam 
berfikir tetapi juga berperilaku sesuai aturan dan norma-norma 
sosial, dapat berinteraksi dengan masyarakat sekitar. 
g. Nilai Pendidikan Karakter 
Nilai merupakan satu prinsip umum yang menyediakan 
anggota masyarakat dengan ukuran atau standar untuk membuat 
penilaian dan pemilihan mengenai tindakan dan cita-cita tertentu. 
Nilai adalah konsep, suatu pembentukan mental yang dirumuskan 
dari tingkah laku manusia. Nilai adalah persepsi yang sangat 
penting, baik dan dihargai. (Mohamad Mustari, 2014: 3) 
Nilai-nilai karakter mulia dapat ditemukan dalam adat dan 
budaya di setiap suku bangsa di Negara Indonesia. Nilai-nilai yang 
luhur merupakan aspek utama yang internalisasikan kepada peserta 
didik melalui pendidikan karakter. Lokalitas menjadi penting 
dikedepankan dalam pendidikan karakter, sehingga peserta didik 
tidak tercerabut dari akar dan budayanya. Ini artinya, nilai-nilai 
luhur yang berasal dari adat dan budaya lokal hendaknya lebih 
diutamakan untuk diinternalisasikan kepada peserta didik. 
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Nilai-nilai luhur yang terdapat di dalam adat dan budaya 
suku bangsa kita, telah dikaji dan dirangkum menjadi satu. 
Berdasarkan kajian tersebut telah teridentifikasi butir-butir nilai 
luhur yang diinternalisasikan terhadap generasi bangsa melalui 
pendidikan karakter. (Agus Wibowo, 2013: 13-14) 
Nilai-nilai yang diinternalisasikan dalam pendidikan 
karakter yaitu: 
1) Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 
2) Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan dan pekerjaan. 
3) Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan 
orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin  adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras adalah perilaku ang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
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6) Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 
dimiliki. 
7) Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis adalah cara berpikir, bersikap dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
10) Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
Negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta tanah air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi dan politik bangsa. 
12) Menghargai prestasi adalah sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya ntuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 
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13) Bersahabat/komunikatif adalah tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain. 
14) Cinta damai adalah sikap,perkataan dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya. 
15) Gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 
16) Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17) Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
member bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
(Zubaedi, 2011: 74-76) 
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Dari beberapa pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai adalah suatu aturan yang harus dipenuhi dalam tingkah laku 
manusia. Nilai-nilai dalam pendidikan karakter meliputi religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja kerja, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 
2. Pembelajaran Fiqih 
a. Pengertian pembelajaran 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang meliputi segala 
aspek kepribadian berkat hasil dari latihan dan pengalaman yang 
relative tetap setelah melalui suatu proses. (Jamaludin dkk, 2015: 
17). Menurut Ngalim Purwanto dalam Heri Rahyubi, belajar adalah 
setiap perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku, yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia, secara etimologi 
belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau 
ilmu.” Definisi ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas seseorang untuk mencapai kepandaian atau ilmu yang 
tidak dimiliki sebelumnya. Dengan belajar manusia menjadi tahu, 
memahami, mengerti serta dapat melaksanakan dan memiliki 
“sesuatu.”  
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. (Heri Rahyubi, 2012: 6) 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam 
konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat 
belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu hal 
yang obyektif (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi 
perubahan sikap (sikap afektif), serta memperoleh keterampilan 
tertentu (aspek psikomotorik).  
Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai upaya 
membelajarkan siswa. Adapun, hakikat mengajar adalah membantu 
para siswa untuk memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, 
cara berpikir, sarana untuk mengekspresikan diri dan cara-cara 
bagaimana belajar. Pembelajaran adalah penciptaan system 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya belajar. Dalam 
kenyataan sesungguhnya, hasil akhir atau tujuan jangka panjang 
dari proses belajar mengajar adalah kemampuan siswa yang tinggi 
39 
 
 
 
untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif di masa yang 
akan datang. 
Pembelajaran merupakan pekerjaan yang kompleks, oleh 
karena itu perencanaan maupun pelaksanaannya memerlukan 
pertimbangan yang arif dan bijaksana. Untuk meraih tujuan yang 
hendak dicapai, guru perlu mempertimbangkan karakteristik 
peserta didik yang unik, khas, dan beragam. Antara peserta didik 
satu dengan yang lainnya mungkin ada sisi-sisi persamaannya, 
namun juga banyak perbedaannya. (Heri rahyubi, 2012: 7) 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  
pembelajaran adalah upaya yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan potensi peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 
maupun yang telah dipelajari, pengetahuan yang timbul dari suatu 
pembelajaran, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses 
perubahan tingkah laku di kehidupan sehari-hari. 
b. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari 
Pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang Fiqih ibadah, 
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-
cara pelaksanaan taharah, sholat, puasa, zakat, sampai dengan 
pelaksanaan ibadah haji. 
40 
 
 
 
Secara bahasa, fiqih berasal dari kata “faqiha” yang berarti 
mengerti atau paham. (Munawwir, 1997: 1067). Menurut istilah 
fiqih adalah ilmu tentang hukum-hukum syariat yang bersifat 
amaliyah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil tafsili atau 
terperinci dari Al-Qur’an dan Hadis. Hal-hal yang terutama dibahas 
di dalamnya yaitu tentang ibadah dan muamalah. (Nur Ali, 2004: 
64-65) 
Secara bahasa, fiqih adalah paham. Menurut terminologi, 
fiqih pada mulanya berarti pengetahuan keagamaan yang 
mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa aqidah, akhlak, 
maupun amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti syariah 
Islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya fiqih diartikan 
sebagai bagian dari syariah Islamiyah, yaitu pengetahuan tentang 
hukum syariah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari 
dalil-dalil yang terinci. 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum 2004 dimaksudkan 
sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diarahkan 
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian 
menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan, dan 
keteladanan. (Ali Mudlofir, 2011: 52-53) 
41 
 
 
 
Mata pelajaran fiqih adalah mata pelajaran yang digunakan 
dan untuk mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat Islam. 
Materi yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap siswa agar 
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan 
syariat Islam tersebut yang kemudian menjadi dasar pandangan 
dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat lingkungannya. 
(Alaidin Koto, 2004: 1) 
Mata pelajaran fiqih apabila dipahami dan dihayati secara 
benar akan dapat menumbuhkan sikap dan perilaku utamanya 
dalam ibadah untuk selalu melaksanakannya sesuai dengan syariat 
Islam. Serta meningkatkan kualitas beribadah bagi orang yang mau 
mempelajarinya. (Alaidin Koto, 2004: 1). Mata pelajaran fikih 
merupakan salah satu bidang studi yang muataanya dipraktikkan 
langsung dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dibutuhkan 
penyajian yang tepat agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan baik dan membuat siswa lebih memahami hingga tingkat 
efektif juga psikomotorik. 
Berkenaan dengan definisi-definisi diatas dapat 
disimpulkan, bahwa fiqih adalah ilmu yang menjelaskan tentang 
hukum syariah, yang berhubungan dengan segala tindakan manusa 
baik berupa ucapan atau perbuatan. Pembelajaran fiqih adalah 
sebuah proses belajar membekali siswa agar dapat mengetahui dan 
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memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan 
menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli. 
c. Tujuan Pembelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih yang ada di madrasah saat ini tidak 
terlepas dari kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
yaitu Kurikulum Peraturan Menteri Agama RI. Peraturan Menteri 
Agama RI sebagaimana dimaksud adalah kurikulum operasional 
yang telah disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan.  
Pengembangan kurikulum Permenag yang beragam ini 
tetap mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Agama Islam dan Bahasa Arab, lingkup materi minimal dan 
tingkat kompetensi minimal untuk mencapai tingkat kelulusan 
minimal, sesuai dengan tujuan dan fungsi pembelajaran fiqih. Mata 
pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali siswa agar dapat: 
1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum 
Islami baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah 
untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 
sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan baik dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatan 
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dalam menjalankan ajaran Islam baik dalam hubungan 
manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama, manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya.  
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran Fiqih adalah mengetahui tentang ibadah serta 
muamalah dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan contoh 
tentang apa yang harus dilakukan oleh manusia sesuai dengan 
syariat Islam. Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan 
menjadi pedoman hidup dalam bermasyarakat, serta dapat 
menumbuhkan ketaatan beragama, tanggung jawab dan disiplin 
yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi 
maupun sosial dengan dilandasi hukum Islam. 
d. Ruang lingkup dan Karakteristik Pembelajaran Fiqih 
1) Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pelajaran Fiqih meliputi: 
a) Fiqih ibadah, yang menyangkut pengenalan dan 
pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang 
baik dan benar, seperti tata cara thaharah, sholat, puasa, 
zakat dan ibadah haji. 
b) Fiqih muamalah, yang menyangkut pengenalan dan 
pemahaman ketentuan makanan dan minuman yang halal 
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dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual 
beli dan pinjam meminjam.  
 
2) Karakteristik 
Mata pelajaran fiqih merupakan bagian dari mata 
pelajaran agama di Madrasah mempunyai cirri khas 
dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, karena pada 
pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat 
memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang 
mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum 
Islam yang berkaitan dengan ibadah, muamalah serta dapat 
mempraktekkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.  
Disamping mata pelajaran yang mempunyai cirri 
khusus juga materi yang diajarkannya mencakup ruang lingkup 
yang sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kelas. 
Penerapan hukum Islam yang ada di dalam masyarakat, 
sehingga metode demonstrasi sangat tepat digunakan dalam 
pembelajaran fiqih, agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa 
dapat melaksakannya dengan baik. (Munir, 2008: 155-156) 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup pembelajaran fiqih meliputi fiqih ibadah dan fiqih 
muamalah. Sedangkan karakteristik mata pelajaran fiqih 
merupakan bagian dari mata pelajaran agama di Madrasah 
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mempunyai cirri khas dibandingkan dengan pelajaran yang 
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung 
jawab untuk dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai 
manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan 
mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah, 
muamalah serta dapat mempraktekkannya dengan benar dalam 
kehidupan sehari-hari.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tidak selalu dimulai dari awal secara murni, akan tetapi 
pada ummnya telah ada penelitian sebelumnya yang sejenis sebagai 
landasan awal atau dasar. Maka dari itu peneliti juga perlu mengenal 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat ini. Dalam hal 
ini penelitian yang relevan anatara lain: 
Penelitian yang pertama adalah skripsi mahasiswa Tarbiyah IAIN 
Surakarta atas nama Toni Muhaziz, 2016. Dengan judul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter (Character 
Building) Siswa Kelas X Di MAN 2 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016.” 
Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan Guru PAI 
dalam membangun karakter siswanya dengan cara guru memberikan 
pendidikan karakter secara eksplisit, sistematis, dan berkesinambungan 
dengan melibatkan tiga aspek penting yaitu “moral knowing, moral feeling, 
moral action. 
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Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah penelitian Toni Muhaziz merupakan penelitian tentang upaya 
guru PAI dalam membangun karakter, sedangkan penelitian yang akan 
dikaji adalah pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqh, jadi subjek 
penelitiannya hanya mengambil guru fiqih saja bukan guru rumpun PAI. 
Penelitian yang kedua adalah skripsi mahasiswa Tarbiyah IAIN 
Surakarta atas nama Nur Hidayatullah, 2012. Dengan judul “Upaya 
Pembentukan Karakter di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Pelajaran 2011/2012” 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, upaya yang 
dilakukan ustadz dalam pembentukan karakter muslim santri di Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta adalah sebagai berikut: (1) keikhlasan 
dapat dibentuk melalui program-program sederhana. Diantaranya adalah 
bersih-bersih pesantren, pengajian Al-Qur’an dan mengabdi sebelum 
kelulusan. (2) Kesederhanaan diterapkan melalui pola makan dan cara 
berpakaian santri dalam kesehariannya. (3) Kesadaran dibentuk melalui 
kegiatan khuruj fi sabilillah dan juga qiyamul lail. (4) Keteladanan 
diwujudkan melalui contoh yang dilakukan oleh pengurus atau ustadz 
melalui berbicara, berpakaian, sholat berjamaah dan ketika melaksanakan 
ibadah. (5) Kasih sayang dapat diterapkan melalui pendekatan personal 
maksudnya adalah ustadz berfungsi sebagai pengganti orang tua di pondok, 
pelaksanaan sanksi bagi yang melanggar. 
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Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah penelitian Nur Hidayatullah merupakan pembentukan karakter 
di lingkungan pesantren, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah 
penelitian yang dilaksanakan dalam pembentukan karakter di lingkungan 
sekolah atau madrasah. 
Penelitian yang ketiga adalah skripsi mahasiswa tarbiyah IAIN 
Surakarta atas nama Fitriyanto, 2012. Dengan judul “Konsep Membangun 
Karakter Islam Pada Anak Menurut Hasan Al-Banna.” 
Dalam penelitian tersebut diungkap bahwa pembangunan karakter 
Islami dapat dilakukan dalam ranah keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Dengan penanaman karakter sewaktu kecil, anak mempunyai bekal dalam 
mengarungi hidup. Pembangunan karakter Islam yang disampaikan Hasan 
Al-banna diantaranya aqidah yang bersih dan lurus, ibadah yang benar, 
akhlak yang baik, bentuk fisik yang kuat, memiliki wawasan yang luas, 
melakukan mujahadah terhadap dirinya, mampu berdiri dalam mencari mata 
pencaharian, memperhatikan waktu, urusannya rapid an bermanfaat bagi 
orang lain.  
Letak perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah penelitian Fitriyanto merupakan penelitian kepustakaan 
(library research) penelitian ini memfokuskan pada pembahasan pada 
literature-literatur, sedangkan penelitian yang akan dikaji adalah penelitian 
lapangan (field research). 
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C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses 
pembelajaran bagi individu agar dapat memperoleh ilmu pengetahuan  serta 
wawasan yang luas. Tanpa adanya pendidikan yang baik dan berkualitas, 
tentu saja bangsa dan Negara akan terancam, karena generasi mudanya 
dididik secara sembarangan dan dengan pendidikan yang kurang 
berkualitas. Pendidikan harus menekankan pada pembentukan karakter, 
sehingga nantinya menjadikan peserta didik dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya untuk dapat bermanfaat pada masa mendatang. 
Pembentukan karakter lebih menekankan pada watak, akhlak dan 
kepribadian peserta didik.  
Untuk memperolah pendidikan yang berkualitas dan berkarakter, 
maka dibutuhkan pihak-pihak yang bisa bekerja sama, bekerja keras dan 
sungguh-sungguh dalam memajukan pendidikan yang berkualitas. Tenaga 
pendidikan yang memiliki pengaruh salah satunya adalah guru, sebagai 
tenaga kependidikan yang mempunyai peran dalam penentu keberhasilan 
tujuan pendidikan nasional. Karena guru yang berinteraksi langsung 
terhadap peserta didik, untuk memberikan bimbingan dan pengajaran untuk 
memperoleh ilmu pengeatahuan. Guru merupakan sumber daya manusia 
yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan suatu 
organisasi tertentu. Sehingga peran guru dalam pembentukan karakter 
terhadap peserta didik sangat berpengaruh. 
49 
 
 
 
Terutama guru Fiqih, karena dalam pembelajaran fiqih memiliki 
pengaruh dalam bidang ibadah serta muamalah yang berhubungan dengan 
kegiatan keseharian. Dalam pembelajaran fiqih pula menekankan dalam 
perbuatan sehari-hari, mulai dari perilaku, ucapan serta perbuatannya. 
Dengan demikian guru Fiqih mempunyai peran mentransfer ilmu agama 
Islam dan juga sebagai teladan bagi peserta didik, serta memiliki tanggung 
jawab dalam membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan karakter 
yang baik. 
MTsN Filial Bekonang Kartasura merupakan salah satu lembaga 
formal, selain berbasis Islam juga mempunyai tujuan untuk membentuk 
karakter peserta didik. Dapat dilihat dengan visi, misi dan tujuan madrasah 
untuk lebih menekankan pada proses pembentukan karakter kepada peserta 
didik.  
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015: 
2).Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan 
yang berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah diungkapkan 
oleh responden. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang yang diamati. (Sugiyono, 20: 15) 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan 
secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa 
adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kualitatif. (Zainal arifin, 2012: 140) Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan diskriptif. Yaitu 
penelitian yang menggunakan informasi yang bersifat menerangkan dalam 
bentuk uraian, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk menberi gambaran penyajian laporan tersebut. 
Data tersebut mungkin berasal dari naskah penyajian laporan tersebut.  
Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, memo, dan dokumen resmi 
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lainnya (Lexy J. Moleong, 2014: 11). Sedangkan menurut Kirk dan Miler 
dalam Lexy J. Moleong (2014: 4) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Dalam penelitian ini penulis akan memaparkan bagaimana 
pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih di MTsN Bekonang Fillial 
Kartasura. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MTsN Bekonang Fillial 
Kartasura. Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 
pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian di MTsN Fillial ini dilaksanakan pada bulan 
November 2016 – Mei 2017. Secara garis besar penelitian tersebut 
dibagi menjadi beberapa tahap, tahap tersebut diantaranya adalah: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan ijin kepada pihak madrasah yang akan digunakan 
untuk penelitian. 
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b. Tahap Penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di 
lapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak yang menjadi sasaran penelitian. (Lexy J Moleong, 
2014: 153). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Guru Fiqih dan 
Siswa MTsN Fillial Bekonang Kartasura. 
2. Informan 
Informan penelitian adalah pihak-pihak yang memberikan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti (Lexy J Moleong, 2014: 157). 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Staff 
Administrasi dan Masyarakat. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa metode. Adapun metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang paling penting 
dalam penelitian kualitatif. (Lexy J. Moleong, 2014: 186) 
Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui pembentukan 
karakter dalam pembelajaran fiqih di MTsN Bekonang Fillial Kartasura 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun data dengan mengamati dan 
menganalisis sendiri, kemudian mencatat gejala-gejala yang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya. (Lexy J. Moleong, 2014: 174) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh mengamati secara 
langsung dan mencatat bagaimana pembentukan karakter yang 
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dilakukan oleh guru fiqih dalam membentuk karakter siswa saat proses 
pembelajaran di dalam kelas dan saat interaksi antara guru dengan 
siswa ketika di luar kelas di MTsN Fillial Bekonang Kartasura. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. (Lexy J. Moleong, 
2014: 324). Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini tidak 
begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 
tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang diambil bukan 
benda hidup tetapi benda mati. (Suharsimi Arikunto, 1998: 237) 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan gambaran umum MTsN Fillial Bekonang 
Kartasura, yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, data 
madrasah, status madrasah, motto, visi dan misi, tujuan pendidikan di 
madrasah, keadaan madrasah, sejarah pergantian kepala madrasah, 
keadaan guru, bagan struktur organisasi, keadaan siswa, dan hal-hal 
yang mendukung.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu sendiri untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding data itu, teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan pemeriksaan melalui sumber lainnya. (Lexy J Moleong, 
2014: 330) 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksanaan dalam pelaksanaan, teknik pemeriksanaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Menurut Sugiyono dalam Andi Prastowo (2012: 
265) ada 4 teknik pemeriksaan yaitu derajat kepercayaan (credibility), 
kereralihan (transferrability), keberuntungan (dependability) dan kepastian 
(confirmability). Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah penelitian 
ini benar-benar ilmiah atau dapat dipertanggung jawabkan, maka dilakukan 
sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data, untuk memeriksa keabsahan 
data dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk memastikan data-data 
tersebut tidak saling bertentangan apabila ada perbedaan, maka harus 
ditelusuri kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
Beberapa teknik diatas penulis mengambil criteria yang pertama 
derajat kepercayaan, yaitu triangulasi dan kecukupan referensi, masing-
masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Moleong (2006) dalam Andi Prastowo (2012: 269) menjelaskan 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam 
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan 
kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang 
didapatkan. Melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik, 
yaitu dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 
Triangulasi sumber sebagai contoh mewawancarai orang pada 
posisi status yang berbeda, mengecek, membandingkan suatu informasi 
dengan fokus yang sama, sehingga dalam triangulasi sumber dapat 
diketahui keabsahan data dengan membandingkan informasi dari 
subyek dan informasn. Sedangkan triangulasi teknik yang dimaksud 
yairu untuk memeriksa keabsahan data dengan membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian, contohnya data yang diperoleh 
dengan wawancara lalu, dicek dengan observasi atau dokumentasi. 
2. Kecukupan Referensi 
Menurut Andi Prastowo (2012: 273) kecukupan bahan referensi 
adalah adanya bahan pendukung untuk membuktikan data yang telah 
kita temukan. Dalam kecekupan referensi ini peneliti melakukan 
kecukupan referensi misalnya wawancara didukung dengan adanya 
rekaman, gambaran sesuatu keadaan atau foto. 
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2014 : 89), analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakkan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas. Aktivitas dalam analisis data ini terdiri dari tiga komponen, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. 
Ketiganya secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data dimaksudkan sebagai proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan atau merangkum, memilih 
hal-hal yang pseokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
mencari tema dan polanya. Reduksi data juga berarti proses 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak awal hingga akhir 
penelitian berlangsung. Semua data yang diperoleh ditelaah secara 
mendalam kemudian yang tidak berhubungan dengan penelitian 
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dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian diambil untuk 
dimanfaatkan. Data yang telah direduksi kemudian disusun secara 
sistematis dengan memfokuskan pada permasalahan penelitian. 
Sehingga lebih mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran yang 
lebih jelas. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi terorganisasi, 
tersusun dalam pola hubungan yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan, pengambilan tindakan atau merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Maka dalam 
penyajian data peneliti harus menyusun informasi secara teratur dan 
runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tetang suatu 
kejadian dan peristiwa yang terkait dengan pembentukan karakter 
dalam pembelajaran fiqih di MTsN Fillial Bekonang Kartasura. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 
Penarikan kesimpulan yaitu mencari benda-benda, mencatat 
keteraturan pola-pola penjelasan. Kesimpulan dapat menjadi jawaban 
atas rumusan masalah yang telah dirumuskan dan merupakan temuan 
baru yang apat berupa diskripsi suatu objek, hubungan interaktifdan 
berupa hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2014 : 87-89) 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 92) 
menggambarkan proses analisis data sebagai berikut: 
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Tabel 01 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan memperhatikan gambar tersebut, maka prosesnya dapat 
dilihat pada waktu pengumpulan data, peneliti selalu membuat reduksi 
data dan sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan yang 
telah digali dan dicatat. Dari dua bagian tersebut peneliti menyusun 
rumusan pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan 
yang penting dalam arti pemahaman segala peristiwa yang disebut 
reduksi data.  
Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita 
sistematis dengan suntingan penelitiannya supaya makna peristiwanya 
lebih jelas dipahami dengan dilengkapi perabot sajian data. Pada waktu 
pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan usaha 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan/Verifika
si 
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untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal 
yang terdapat dalam reduksi data dan sajian data. Jadi dalam penelitian 
ini, bergerak diantara komponen analisa data yaitu sesudah 
pengumpulan data kemudian bergerak diantara reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan waktu yang masih 
tersisa dalam penelitian ini. 
 
61 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan di Lapangan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Madrasah 
MTsN Filial Bekonang Kartasura berada di kampung Sayuran 
RT 02 RW 09, Kelurahan Kartasura, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo. Sebelah utara MTsN adalah jalan Slamet 
Riyadi Kartasura-Pajang, sebelah baratnya adalah petilasan Keraton 
Kartasura, sebelah selatannya adalah gunung kunci, dan sebelah timur 
adalah kampung Sedahromo Kidul. Menempati tanah seluas 710 m2 
bersertifikat, dan luas bangunan 447 m2. Status bangunan adalah 
milik MTsN Filial Bekonang Kartasura. (Dokumentasi, dikutip pada 
Kamis, 25 Mei 2017) 
b. Sejarah Berdiri 
Sebelum MTsN Filial Bekonang Kartasura berdiri, sebenarnya 
sudah ada MTs, yaitu MTs swasta yang berada dibawah naungan 
organisasi masyarakat di kabupaten sukoharjo. Akan tetapi, dalam 
perkembangannya MTs tersebut tidak maju, dan hambatan-hambatan 
yang ada sulit dicarikan solusi, dan akhirnya mengalami stagnansi. 
Prakarsa Drs. H. Luqman Suryani (Almarhum), Drs. Anwar Sanusi 
(Almarhum), dan Drs. H. Abu Bakar Bahri beserta teman-teman 
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beliau, MTs tersebut diteruskan dan berubah menjadi MTsN Filial 
Kartasura pada tahun 1976. 
Kegiatan belajar mengajar diawali terbentuknya MTsN Filial 
Kartasura menempati rumah Bapak Qomarudin, di Jl. Slamet Riyadi, 
Kampung Sedahromo Kidul. Dalam perjalanannya MTsN Filial 
Kartasura bisa berkembang dan peserta didiknya selalu bertambah. 
Dengan bertambahnya peserta didik, MTsN Filial Kartasura 
mengalami kekurangan local kelas, dan solusinya adalah mengontrak 
rumah-rumah kosong di sekitar yang membuat sering berganti-ganti 
tempat. Akhirnya bisa membeli sebidang tanah telah dibangun ruang-
ruang belajar di Jl. Madugiri No. 856 Kampung Sayuran Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo yang di tempati sampai 
sekarang ini, dan diberi nama MTsN Filial Kartasura dengan Nomor 
Statistik Madrasah 121133110003 dengan Pimpinan Madrasah adalah 
Kentin Sri Sudarmi, S.Pd. (Dokumentasi, dikutip pada Kamis, 25 Mei 
2017) 
c. Visi MTsN Filial Bekonang Kartasura 
Dalam mengemban amanah tarbiyah Islamiyah, MTsN Filial 
Kartasura memiliki visi. Adapun visi MTsN Filial Kartasura adalah 
“Terwujudnya Lembaga Pendidikan  yang Unggul dan Berkarakter.” 
(Dokumentasi, dikutip pada Kamis, 25 Mei 2017) 
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d. Misi MTsN Filial Bekonang Kartasura 
Adapun Misi MTsN Filial Kartasura adalah “Pengelolaan 
Madrasah secara professional, meningkatkan kualitas warga Madrasah 
dalam bidang keagamaan, ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta 
mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan minat dan 
bakat.” (Dokumentasi, dikutip pada Kamis, 25 Mei 2017) 
e. Tujuan didirikan MTsN Filial Bekonang Kartasura 
Tujuan didirikannya MTsN Filial Kartasura adalah sebagai 
berikut: 
1) Bersungguh-sungguh dalam menyebarkan dakwah dengan 
merujuk kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah selaras dengan 
pemahaman shalafush-shalih, yakni sesuai dengan yang 
digariskan Rasulullah SAW dan para sahabatnya. 
2) Melaksanakan beragam aktifitas dalam rangka spiritual maupun 
material. (Dokumentasi, dikutip pada Kamis, 25 Mei 2017) 
f. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan praarana yang dimiliki adalah sebagai 
berikut: 
1) Ruang kelas 5 
2) Ruang Kepala Madrasah 
3) Ruang Guru 
4) Kamar Mandi 
5) Halaman Madrasah 
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6) Perpustakaan 
7) Lahan parkir guru dan siswa 
8) UKS 
9) Masjid 
MTsN Filial Kartasura terus berupaya untuk mengembangkan 
fasilitas yang dimiliki, serta sarana dan prasarana yang mendukung 
proses belajar mengajar di MTsN Filial Kartasura. Hal ini terbukti 
pada meningkatnya jumlah ruang kelas dari tahun ke tahun. Yakni 
pada tahun pelajaran 2012/2013, jumlah lokasi yang dimiliki hanya 3 
kelas. Kemudian pada tahun pelajaran 2016/2017 sudah menjadi 6 
kelas. (Wawancara dengan Pak Widodo pada Kamis, 25 Mei 2017) 
g. Keadaan Siswa MTsN Filial Bekonang Kartasura Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
Siswa merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling 
penting karena tanpa adanya faktor tersebut mustahil pendidikan dapat 
berlangsung. Berhasil tidaknya proses pembelajaran tergantung pada 
penerimaan dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru. Adapun keadaan siswa MTsN Filial Bekonang Kartasura 
pada tahun pelajaran 2016/2017 jumlah secara keseluruhan ada 177 
siswa dengan perincian sebagai berikut: kelas VII A ada 27 siswa, VII 
B ada 27 siswa, VIII A ada 38, VIII B ada 37, IX A ada 24 siswa dan 
IX B ada 24 siswa.  
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h. Keadaan Guru MTsN Filial Bekonang Kartasura Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam menunjang 
proses pembelajaran di dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
maka kompetensi seorang guru sangat diperlukan oleh lembaga 
pendidikan. 
TABEL 1 
Data Guru MTsN Filial Bekonang Kartasura Tahun Pelajaran 
2016/2017 
No Nama Jabatan Mata Pelajaran 
1 Kentin Sri Sudarmi, S.Pd Pimpinan 
Madrasah 
IPA Biologi 
2 Ani Triyani, S.Pd Guru  Bahasa Indonesia 
3 Hajar Sumantri, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
4 Widodo Guru PKn 
5 Ahmad yasir, S.Pd.I Guru Qur’an Hadis 
6 Umi Suparti, S.Pd Guru BP 
7 Windi Soraya Dewi, S.Pd Guru BTA 
8 Dra. Sudarwati Guru PKN 
9 Zaenal Anwar, S.Pd.I Guru Fiqih 
10 Sutriadi, S.Pd Guru Bahasa Jawa 
11 Ahmad Rosyid, M.Pd.I Guru Bahasa Arab 
12 Wahyu Ananto, S.Pd Guru Penjaskes 
13 Fitriadi, S.E Guru Tataboga 
14 Rofiq Nasri L, S.Pd Guru Bahasa Jawa 
15 Atiq Nur Rohmawati, S.Pd. I Guru BK 
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i. Program-program Pembinaan Siswa 
Agar siswa dapat tumbuh dan berkembang menjadi seorang 
anak yang mempunyai karakter yang kuat sesuai dengan nilai-nilai 
Islam, maka MTsN Filial Bekonang Kartasura memiliki program 
pembinaan untu siswa yaitu: 
1) Pembinaan minat dan bakat 
Hal ini diwujudkan dalam program kegiatan 
ekstrakurikuler. Adapun ekdtrakurikuler yang ada di MTsN Filial 
Bekonang Kartasura yaitu kultum, hadroh, pencak silat, pramuka, 
muhasadah, conversation, dan olahraga. 
2) Pembinaan keagamaan 
Pembinaan keagamaan dilakukan di MTsN Filial Bekonang 
Kartasura dalam semua kegiatan, seperti berdo’a sebelum dan 
sesudah kegiatan pembelajaran, kegiatan sholat dhuha, kegiatan 
sholat dhuhur ang dilakukan berjamaah kemudian pembacaan 
Asmaul Husna, tahsin/BTA sebelum pembelajaran pagi dimulai, 
kegiatan beramal setiap hari jum’at bertujuan supaya siswa 
terbiasa untuk menyisakan uang untuk membantu orang lain dan 
pembiasaan supaya hidup dermawan dam suka bersedekah. 
(Dokumentasi dikutip pada Kamis, 25 Mei 2017) 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat bagaimana 
pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih di MTsN Filial 
Bekonang Kartasura, maka penulis melakukan beberapa langkah untuk 
mendapatkan informasi semaksimal dan seakurat mungkin. Langkah yang 
ditempuh penulis diantaranya mengadakan wawancara dengan beberapa 
pihak, penulis juga mengadakan observasi kelas serta mengumpulkan 
dokumen dan arsip yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Data temuan yang peneliti temukan dari hasil penelitian yang 
peneliti lakukan untuk mengetahui pembentukan karakter dalam 
pembelajaran fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura. Pada dasarnya 
kegiatan pembelajaran Fiqih, kegiatan pembiasaan dalam pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu 
tertentu, untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara individu dan 
kelompok.  
Kurikulum yang digunakan di MTsN Filial Bekonang Kartasura 
untuk kelas VIII adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 2013/2014. Kurikulum 
ini adalah pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 
2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 
2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada Kurikulum 2013 ini 
adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills 
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yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata 
pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. 
Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integratif dalam semua 
mata pelajaran. 
Adapun dari hasil observasi mulai hari Selasa, 23 Mei 2017 
mengenai contoh urutan proses pelaksanaan pembelajaran fiqih yang 
diampu oleh Bapak Zaenal Anwar S.Pd.I yaitu sebagai berikut:  
a. Observasi pertemuan pertama (Materi Sujud Syukur) 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang tepat waktu yaitu setelah bel berbunyi tepat 
pukul 10.15 beliau hadir tepat waktu dan peneliti 
dipersilahkan masuk ke kelas. Ruang kelas VIII A (contoh 
nilai yang ditanamkan: disiplin) 
b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 
memasuki ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun 
dan peduli) 
c. Berdoa/membaca Al-Qur’an sebelum membuka pelajaran 
(contoh nilai yang ditanamkan: religius) 
d. Mengecek kehadiran siswa, kerapian berpakaian serta posisi 
tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat 
69 
 
duduknya dan membuangnya ke tempat sampah (contoh nilai 
yang ditanamkan: cinta lingkungan) 
e. Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (contoh nilai 
yang ditanamkan: disiplin, santun dan peduli) 
f. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan karakter 
g. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk 
mengulas materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan 
ini guru akan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya. Setelah melakukan review, guru 
memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh 
siswa untuk menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti 
buku, LKS dan alat tulis. 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Guru memberikan gambar Sujud Syukur untuk diamati oleh 
siswa. (contoh nilai yang ditanamkan rasa ingin tahu) 
b. Menanya  
1) Guru bertanya kepada siswa, apakah yang kalian ketahui 
tentang sujud syukur? Dan bagaimana bacaan sujud 
syukur? (contoh nilai yang ditanamkan kreatif) 
c. Mengeksplor 
1) Guru memberi tahu urutan nomer yang akan diberikan 
pertanyaan. (contoh nilai yang ditanamkan peduli sosial) 
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2) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
mendapatkan jatah nomer  
d. Mengasosiasi 
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
(contoh nilai yang ditanamkan kreatif) 
e. Mengomunikasi 
Guru mengamati apakah jawaban dari kartu tersebut sudah 
cocok atau belum, kemudian guru membuat klarifikasi dari 
jawaban siswa. (contoh nilai yang ditanamkan tanggung 
jawab) 
3. Penutup 
Sebelum proses pembelajaran ditutup, guru memberikan 
motivasi kepada siswa yang kurang berpartisipasi aktif di dalam 
kelas, kemudian guru menyampaikan bahan-bahan materi yang 
akan disampaikan pertemuan berikutnya, setelah selesai 
pembelajaran ditutup dengan membaca do’a dan salam. (contoh 
nilai yang ditanamkan sopan santun, cinta ilmu dan percaya diri). 
b. Observasi Pertemuan Kedua (Materi Puasa Wajib) dilakukan pada 
hari Senin, 29 Mei 2017 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang tepat waktu yaitu setelah bel berbunyi tepat 
pukul 08.00 beliau hadir tepat waktu dan peneliti 
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dipersilahkan masuk ke kelas. Ruang kelas VIII A (contoh 
nilai yang ditanamkan: disiplin) 
b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 
memasuki ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun 
dan peduli) 
c. Berdoa/membaca Al-Qur’an sebelum membuka pelajaran 
(contoh nilai yang ditanamkan: religius) 
d. Mengecek kehadiran siswa, kerapian berpakaian serta posisi 
tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat 
duduknya dan membuangnya ke tempat sampah (contoh nilai 
yang ditanamkan: cinta lingkungan) 
e. Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (contoh nilai 
yang ditanamkan: disiplin, santun dan peduli) 
f. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan karakter 
g. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk 
mengulas materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan 
ini guru akan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya. Setelah melakukan review, guru 
memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh 
siswa untuk menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti 
buku, LKS dan alat tulis. 
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2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Guru memberikan pengarahan kepada siswa mengenai rukun 
Islam, kemudian guru memberikan pengarahan tentang puasa 
wajib. (contoh nilai yang ditanamkan religius). 
a. Menanya  
1) Guru meminta dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan terkait pengarahan dari guru.  
2) Siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
materi puasa wajib (contoh nilai yang ditanamkan 
kreatif). 
3) Mengeksplor 
Guru membentuk siswa ke dalam empat kelompok, masing-
masing kelompok mendiskusikan hal-hal berikut: pengertian 
ramadhan, macam-macam puasa wajib dan niat puasa 
ramadhan. (contoh nilai yang ditanamkan 
bersahabat/komunikatif). 
4) Mengasosiasi 
Guru meminta masing-masing kelompok untuk memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi. (contoh nilai yang ditanamkan 
kreatif) 
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5) Mengomunikasi 
1) Guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
2) Guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberi 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang sedang 
presentasi. (contoh nilai yang ditanamkan tanggung 
jawab). 
3. Penutup 
Guru meminta laporan diskusi masing-masing kelompok. 
Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait 
dengan materi yang sudah disampaikan. Sebelum proses 
pembelajaran ditutup, guru memberikan motivasi kepada siswa 
yang kurang berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok, 
kemudian guru menyampaikan bahan-bahan materi yang akan 
disampaikan pertemuan berikutnya, setelah selesai pembelajaran 
ditutup dengan membaca hamdallah dan salam. (contoh nilai 
yang ditanamkan sopan santun, cinta ilmu dan percaya diri) 
b. Observasi Pertemuan Ketiga (Materi Zakat) pada hari Selasa 30 Mei 
2017 
1. Pendahuluan 
a. Guru datang tepat waktu yaitu setelah bel berbunyi tepat 
pukul 10.15 beliau hadir tepat waktu dan peneliti 
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dipersilahkan masuk ke kelas. Ruang kelas VIII A (contoh 
nilai yang ditanamkan: disiplin) 
b. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 
memasuki ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkan: santun 
dan peduli) 
c. Berdoa/membaca Al-Qur’an sebelum membuka pelajaran 
(contoh nilai yang ditanamkan: religius) 
d. Mengecek kehadiran siswa, kerapian berpakaian serta posisi 
tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat 
duduknya dan membuangnya ke tempat sampah (contoh nilai 
yang ditanamakan: cinta lingkungan) 
e. Menegur siswa yang terlambat dengan sopan (contoh nilai 
yang ditanamkan: disiplin, santun dan peduli) 
f. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan karakter 
g. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk 
mengulas materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan 
ini guru akan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi sebelumnya. Setelah melakukan review, guru 
memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh 
siswa untuk menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti 
buku, LKS dan alat tulis. 
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2. Kegiatan Inti 
b. Mengamati 
Guru memberikan pengarahan kepada siswa mengenai rukun 
Islam, kemudian guru menunjukkan gambar orang yang 
sedang menyerahkan zakat. (contoh nilai yang ditanamkan 
peduli sosial). 
c. Menanya  
1) Guru meminta dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan terkait gambar yang sudah ditunjukkan.  
2) Siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
gambar yang sudah ditunjukkan (contoh nilai yang 
ditanamkan kreatif). 
d. Mengeksplor 
Guru membentuk siswa ke dalam empat kelompok, masing-
masing kelompok mendiskusikan hal-hal berikut: pengertian 
zakat, dalil zakat dan macam-macam zakat. (contoh nilai 
yang ditanamkan bersahabat/komunikatif). 
e. Mengasosiasi 
Guru meminta masing-masing kelompok untuk memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi. (contoh nilai yang ditanamkan 
kreatif) 
 
76 
 
f. Mengomunikasi 
1) Guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
2) Guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberi 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang sedang 
presentasi. (contoh nilai yang ditanamkan tanggung 
jawab). 
3. Penutup 
Guru meminta laporan diskusi masing-masing kelompok. 
Kemudian guru bersama siswa membuat kesimpulan terkait 
dengan materi yang sudah disampaikan. Sebelum proses 
pembelajaran ditutup, guru memberikan motivasi kepada siswa 
yang kurang berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok, 
kemudian guru menyampaikan bahan-bahan materi yang akan 
disampaikan pertemuan berikutnya, setelah selesai pembelajaran 
ditutup dengan membaca hamdallah dan salam. (contoh nilai 
yang ditanamkan sopan santun, cinta ilmu dan percaya diri) 
Dari beberapa hasil observasi diatas, dikuatkan dengan hasil 
wawancara  dengan Bu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd selaku Kepala Madrasah  
pada tanggal 30 Mei 2017 untuk mengetahui pentingnya pembentukan 
karakter pada siswa, beliau mengatakan bahwa: Karakter itu merupakan 
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang yang sesuai dengan norma, nilai 
dan aturan dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter juga sama seperti 
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akhlak dan kepribadian yang harus dimiliki oleh seseorang. Pendidikan 
karakter sangat penting bagi siswa karena dengan adanya karakter akan 
membantu siswa memiliki akhlakul karimah yang baik. Dengan memiliki 
bekal akhlak yang baik maka dimanapun siswa itu berada, ia akan mampu 
mengontrol perilakunya sendiri, dan saya percaya bahwa siswa yang 
memiliki karakter yang baik esok ia akan sukses di masa depannya. 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh Bp. Zaenal Anwar, S.Pd.I 
selaku guru Fiqih yang mengatakan bahwa: Pembentukan karakter sangat 
penting dilakukan kepada siswa, karena pada zaman era globalisasi saat ini 
banyak sekali yang bisa mempengaruhi karakter siswa. Dengan memiliki 
karakter yang baik, maka siswa juga akan memiliki akhlak yang baik pula. 
Karakter merupakan akhlak yang dimiliki manusia yang membedakan 
manusia dengan binatang. Pembentukan karakter dapat dibentuk melalui 
pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk 
menyadarkan individu dalam diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan 
maka siswa akan mendapatkan bekal ilmu pengetahuan untuk 
memperbaiki diri dan akhlaknya agar perilakunya sesuai dengan nilai-nilai 
ajaran agama Islam. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
Pembentukan karakter dalam pembelajaran Fiqih di MTsN Filial 
Bekonang Kartasura ialah dengan cara pembiasaan pengenalan nilai-nilai 
dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik 
sehari-hari melalui proses pembelajaran yang baik di dalam kelas. 
Pembiasaan yang dilakukan meliputi pemberian keteladanan, arahan, 
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motivasi dan kegiatan yang bisa mengembangkan karakter siswa, seperti 
yang dilakukan oleh Bp. Zaenal Anwar, S.Pd.I selaku guru yang mengajar 
materi Fiqih mengemukakan bahwa: Untuk itu upaya yang saya lakukan 
tentu yang pertama dari diri saya sendiri yaitu bagaimana memberikan 
tauladan yang baik bagi siswa, selalu meningkatkan kemampuan 
membaca buku, internet, mengikuti pembinaan dan pelatihan profesi, 
selanjutnya diaplikasikan ke siswa dengan memberikan berbagai 
motivasi, nasihat, perhatian atau kepedulian baik di dalam kelas. Ketika di 
kelas saya awali dengan membaca Al-Qur’an terlebih dahulu beberapa 
ayat atau surat-surat dalam juz 30, selalu saya biasakan tertib, menjaga 
kebersihan kelas jika ada sampah atau kotoran saya suruh mengambil dan 
buang ditempat sampah, mengecek kerapian pakaian, setelah itu barulah 
pelajaran inti, dalam sela-sela pembelajaran sering saya selipkan 
motivasi-motivasi untuk menumbuhkan semangat siswa. (hasil 
wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd 
selaku Kepala Madrasah yang menyatakan bahwa: Dalam membentuk 
karakter diperlukan pula penanaman nilai-nilai karakter, nilai-nilai yang 
diterapkan disini meliputi tanggung jawab, disiplin, peduli lingkungan, 
sopan santun. Pembiasaan dan keteladanan  dilakukan oleh guru dan 
siswa setiap hari akan memberikan perubahan yang baik pada diri siswa 
(Hasil wawancara tanggal 30 Mei 2017) 
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Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran fiqih yang 
mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk: 1). 
Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islami baik 
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 2). Melaksanakan 
dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan baik dan benar, sebagai 
perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan ajaran Islam baik dalam 
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama, manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
Pembentukan karakter dalam pembelajaran Fiqih menggunakan 
berbagai metode diantaranya: 
a. Metode Pembiasaan 
Pembentukan karakter yang dilakukan oleh Madrasah diluar 
proses pembelajaran yaitu dengan adanya program pembiasaan yang 
dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Pembiasaan dalam 
pembelajaran fiqih dalam materi sujud syukur, puasa wajib dan zakat 
dalam kegiatan awal guru mengucapakan salam dan memulai 
pembelajaran dengan do’a terlebih dahulu dengan membaca 
basmallah dan mengabsen siswa. Pembiasaan yang dilakukan sehari-
hari memiliki tujuan agar siswa dapat siswa memiliki karakter yang 
baik. Pembiasaan yang ditanamkan dalam kegiatan diluar 
pembelajaran seperti melatih rasa hormat dan santun kepada orang 
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tua, guru dan karyawan dengan menerapkan 3S yaitu senyum, sapa, 
salam ketika bertemu dengan guru, karyawan dan teman. Peduli dan 
membantu oranglain yang mengalami kesulitan dengan mengadakan 
infaq serta mengadakan bakti sosial untuk menolong orang lain. 
Dibiasakan setiap hari sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah 
untuk membentuk karakter religius yang ada pada diri siswa. (Hasil 
wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
Dari hasil wawancara peneliti juga dikuatkan dengan hasil 
observasi pada hari Selasa, 29 Mei 2017 sebelum pembelajaran 
dimulai siswa berdo’a dengan membaca basmallah bersama-sama. 
Pembiasaan yang ditanamkan dalam kegiatan diluar pembelajaran 
seperti melatih rasa hormat dan santun kepada orang tua, guru dan 
karyawan dengan menerapkan 3S yaitu senyum, sapa, salam ketika 
bertemu dengan guru, karyawan dan teman. 
b. Metode Keteladanan (uswah hasanah) 
Dalam kesehariannya guru selalu menggunakan pakaian yang 
rapi dan sopan sebelum memulai proses pembelajaran Fiqih. 
Memperhatikan lingkungan kelas sebelum proses pembelajaran 
dimulai, semua siswa disuruh membuang samapah yang ada di 
sekitar. (Observasi hari Selasa 30 Mei 2017) 
Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I mengatakan bahwa metode 
keteladanan yang dilakukan oleh guru Fiqih berawal dari dirinya 
sendiri yang berusaha memberikan tauladan yang baik kepada 
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siswanya, selalu berpakaian rapi dan sopan, membuang sampah 
sebelum pembelajaran dimulai.selalu meningkatkan kemampuan 
membaca buku, internet, mengikuti pembinaan dan pelatihan profesi, 
selanjutnya diaplikasikan ke siswa dengan memberikan berbagai 
motivasi, nasihat, perhatian atau kepedulian baik di dalam kelas. 
(Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
c. Metode nasihat-nasihat dan memberi perhatian. 
Guru dan orang tua harus selalu memberikan nasihat-nasihat 
dan perhatian khusus kepada para siswa dalam membentuk karakter. 
Cara ini sangat membantu dalam memotivasi siswa untuk memiliki 
komitmen dengan aturan-aturan atau nilai-nilai karakter mulia yang 
harus diterapkan. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
d. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas  suatu pengertian atau untuk 
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada siswa. 
Dengan metode demonstrasi, siswa mudah untuk mengetahui materi 
yang disampaikan oleh guru karena guru memperlihatkan bagaimana 
proses terjadinya sesuatu. Metode demonstrasi dalam pembelajaran 
Fiqih sering digunakan dalam materi sholat, mengkafani jenazah, 
praktek membaca Al-Qur’an, tayamum, wudhu, dan pelaksanaan 
haji. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
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e. Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode yang dilakukan untuk 
tukar menukar informasi antar teman. Metode diskusi memiliki 
tujuan untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas dan 
lebih teliti tentang sesuatu, disamping itu mempersiapkan dan 
melatih siswa untuk bekerja sama dengan teman. Contoh tema yang 
didiskusikan dalam mata pelajaran Fiqih adalah perbedaan pendapat 
dalam wudhu, sebagian ada yang berpendapat bahwa menyentuh 
kulit dengan lawan jenis membatalkan wudhu, sementara yang lain 
tidak membatalkan wudhu asal tidak disertai dengan syahwat ketika 
menyentuhnya. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
f. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya jawab merupakan suatu metode yang 
menekankan pada cara penyampaian materi pembelajaran oleh guru 
dengan jalan mengajukan pertanyaan dan peserta didik memberikan 
jawaban. Contoh Tanya jawab yang dilakukan dalam pembelajaran 
Fiqih: Apakah pengertian puasa? Kemudian siswa menjawab 
pertanyaan dari guru. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
g. Metode Reward Punishment 
Metode reward punishment merupakan metode pembelajaran 
yang memberikan penghargaan (hadiah) dan hukuman kepada siswa 
dengan tujuan agar siswa dapat termotivasi. Reward yang diberikan 
oleh guru biasanya ketika siswa bisa menjawab pertanyaan tersulit, 
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kemudian guru memberikan reward berupa nilai tambahan. 
Punishmen yang diberikan kepada siswa biasanya hukuman atau 
ganjaran yang bisa membuat siswa sadar akan pelanggaran atau 
penyimpangan yang dilakukan. Contoh reward punishmen yang 
diberikan dalam proses pembelajaran fiqih, reward berupa nilai 
tambahan dan ucapan selamat yang disampaikan oleh guru, 
sedangkan punishmennya berupa sujud di kelas ketika ada siswa 
yang pelanggaran. (Hasil wawancara hari Senin, 22 Mei 2017) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang diperoleh di lapangan sebagaimana 
peneliti sajikan di atas, dan setelah mereduksi data yaitu menghilangkan data-
data yang tidak diperlukan, maka rangkaian proses penelitian selanjutnya 
adalah menganalisis data yang terkumpul dengan menggunakan deskriptif 
kualitatif. 
Berbicara mengenai karakter siswa, maka dalam ranah pendidikan 
tidak luput dari pembicaraan mengenai dimensi akhlak dan perilaku. Untuk 
bisa mewujudkan karakter yang baik tentunya harus dimulai dengan 
penanaman dan pembentukan karakter pada siswa sejak dini. Karakter sangat 
penting dijadikan sebagai acuan dalam melakukan perilaku yang baik sesuai 
dengan syariat agama Islam. 
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Dari gambaran tentang guru yang mengajar materi Fiqih di MTsN 
Filial Bekonang Kartasura untuk membentuk karakter siswa dalam proses 
pembelajaran, maka secara umum dapat dilihat bahwa guru telah melakukan 
berbagai upaya. Pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih terdapat 18 
nilai karakter yang muncul, mulai dari guru menyampaikan salam 
mengandung nilai karakter religius. Untuk membentuk karakter religius maka 
sebelum proses pembelajaran dimulai diawali dengan membaca Al-Qur’an 
dan setelah selesai pembelajaran diakhiri dengan doa, selalu dibiasakan 
menjaga kebersihan dan kerapian kelas sebelum memulai pembelajaran. 
Kemudian dalam proses pembelajarannya terdapat nilai-nilai karakter yang 
dibentuk oleh guru meliputi 1) nilai religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 
5) kerja keras, 6) kreatif, 7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) 
semangat kebangsaan, 11) cinta tanah air, 12) menghargai prestasi, 13) 
bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli 
lingkungan, 17) peduli sosial dan 18) tanggung jawab. 
No Nilai-nilai Karakter Pembelajaran fiqih 
1. Religius  a. Guru mengajak siswa untuk 
melaksanakan puasa wajib dengan cara 
memberi buku catatan kegiatan bulan 
ramadhan 
b. Guru mengajak siswa untuk bersyukur 
dengan cara melakukan sujud syukur 
sebagai wujud rasa syukur atas nikmat 
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yang diberi Allah SWT 
c. Guru mengajak siswa untuk membayar 
zakat, karena dengan zakat bisa 
membersihkan harta kita dari hak-hak 
kaum fakir miskin 
2. Jujur a. Tidak mencontek ketika ulangan, upaya 
yang dilakukan oleh guru fiqih adalah 
membalik meja agar lacinya berada di 
depan, kemudian guru membuat 2 
macam soal yang berbeda agar siswa 
tidak bisa mencontek teman 
sebangkunya 
3. Toleransi a. Menghargai pendapat yang 
disampaikan oleh teman tentang niat 
sujud syukur yang dibaca dalam hati 
atau dilafadzkan 
4. Disiplin a. Ketika ada siswa yang masuk ke dalam 
kelas maka harus ijin terlebih dahulu 
b. Ketika ada siswa yang melanggar 
peraturan, maka guru memberikan 
hukuman dengan cara siswa disuruh 
bersujud beberapa menit dengan 
membaca istighfar sebanyak-
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banyaknya. Hal ini dilakukan agar 
siswa introspekdi diri atas kesalahan 
yang dilakukan dan usaha itu dilakukan 
agar siswa lebih mendekatkan diri 
kepada Allah 
5. Kerja keras a. Guru mengajak siswa untuk 
menghafalkan materi-materi pelajaran 
untuk melatih daya ingatnya 
6. Kreatif a. Guru mengajak siswa untuk 
melaksanakan proses pembelajaran di 
luar kelas, contoh: ketika 
menyampaikan materi sholat, 
pembelajaranya diajak ke masjid agar 
siswa tidak bosan dan jenuh ketika 
mengikuti proses pembelajaran serta 
lebih mendekatkan diri kepada Allah 
SWT 
7. Mandiri a. Siswa diajarkan untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru tanpa 
bantuan dari siapapun 
8. Demokratis a. Antara siswa satu dengan yang lain 
memiliki hak dan kewajiban yang sama 
yaitu menuntut ilmu agar menambah 
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wawasan ilmu pengetahuan. Dan 
berhak untuk mendapatkan reward bagi 
siswa yang mengerjakan tugasnya 
dengan baik. 
9. Rasa ingin tahu a. Siswa bertanya kepada guru terkait 
kenapa kita harus melakukan sujud 
syukur? 
10. Semangat kebangsaan a. Mengikutsertakan siswa dalam lomba 
yang diselenggarakan oleh pemerintah 
b. Siswa mengikuti upacara 17 agustus 
untuk memperingati hari kemerdekaan 
dan mengenang perjuangan para 
pahlawan 
11. Cinta tanah air a. Mengikutsertakan siswa untuk 
memperingati hari besar nasional 
12. Menghargai prestasi a. Siswa berusaha belajar sungguh-
sungguh untuk memperoleh juara kelas 
13. Bersahabat/komunikatif a. Siswa mendiskusikan tugas kelompok 
dengan teman untuk bekerja sama 
dalam memecahkan permasalah yang 
diberikan oleh guru 
14. Cinta damai a. Berbicara dengan tutur bahasa yang 
sopan kepada teman maupun guru 
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b. Tidak memilih-milih teman dalam 
bergaul 
15. Gemar membaca a. Siswa dinasehati dan disuruh untuk 
membaca materi terlebih dahulu 
sebelum dijelaskan oleh guru dalam 
pembelajaran 
16. Peduli lingkungan a. Tidak membuang sampah sembarangan 
17. Peduli sosial a. Guru mengajak siswa memberikan 
zakat kepada fakir miskin 
18. Tanggung jawab a. Siswa dinasehati untuk melaksanakan 
puasa wajib, karena puasa merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim 
 
Dengan adanya pembentukan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
fiqih diharapkan dapat mengubah perilaku siswa yang kurang baik menjadi 
baik dan diharapkan siswa memiliki karakter yang sesuai. Teori yang 
dinyatakan oleh Agus Wibowo (2013) mengatakan bahwa nilai-nilai karakter 
yang luhur berasal dari adat dan budaya lokal hendaknya lebih diutamakan 
untuk diinternalisasikan kepada peserta didik.  
Dalam proses pembelajaran fiqih upaya yang dilakukan untuk 
pembentukan karakter siswa yaitu dengan memberikan keteladanan, dengan 
hadir tepat waktu, berpakaian rapi, dan berseragam. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Abdul Majid (2011) bahwa 
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keteladanan sudah diberikan Allah SWT dengan mengutus Nabi Muhammad 
untuk menjadi suri tauladan yang baik untuk umatnya. Dengan kata lain, 
setiap tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh guru akan menjadi sorotan 
bagi siswa, maka guru harus bisa menjadi teladan untuk siswa. Maka dari itu 
guru tidak hanya mengajar tetapi juga membimbing, mendampingi, 
memberikan nasihat, perhatian dan menjadi teladan bagi siswanya untuk bisa 
menjadi contoh yang baik.  
Pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih melalui nasihat, 
motivasi dan memberi perhatian kepada siswa. Hal ini sesuai dengan teori 
Abdul Majid (2011) menyatakan bahawa untuk menanamkan karakter Islami 
ada salah satu cara yang harus dilakukan melalui memberikan nasihat atau 
motivasi kepada siswa. Dengan nasihat, motivasi dan memberikan perhatian 
kepada siswa diharapkan dapat membantu membentuk karakter siswa. 
Pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih melalui metode 
demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan reward punishmen juga sesuai dengan 
teori Marzuki (2015) bahwa pembentukan karakter dapat dilakukan dengan 
berbagai macam metode yang bervariasi. Dengan berbagai macam metode 
yang digunakan oleh guru diharapkan siswa tidak bosan ketika mengikuti 
pembelajaran. Ketika ada siswa yang melanggar peraturan yang telah dibuat, 
maka guru akan memberikan punishmen yang sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan siswa. Punishmen atau hukuman yang diberikan oleh guru 
fiqih biasanya berupa sujud beberapa menit, tergantung dengan pelanggaran 
yang dilakukan. Hal itu dilakukan agar siswa dapat menginstrospeksi bahwa 
90 
 
dirinya melakukan kesalahan, serta membantu siswa agar berfikir bahwa apa 
yang dilakukannnya itu merupakan suatu kesalahan.  
Sehingga dengan langkah yang dilakukan oleh guru serta pihak 
madrasah diharapkan siswa dapat mengambil sisi positif dan memiliki 
motivasi untuk terus mendekatkan diri kepada hal-hal yang baik. Selain itu, 
siswa diharapkan memiliki karakter yang unggul, memiliki ilmu pengetahuan 
yang luas serta dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya sesuai 
dengan minat dan bakat siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan 
karakter dalam pembelajaran Fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura 
Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu: Pembentukan karakter melalui proses 
pembelajaran fiqih pada siswa di MTsN Filial Bekonang Kartasura adalah 
1. Religius : Guru mengajak siswa untuk melaksanakan puasa wajib 
dengan cara memberi buku catatan kegiatan bulan ramadhan 
2. Jujur : Tidak mencontek ketika ulangan, upaya yang dilakukan oleh 
guru fiqih adalah membalik meja agar lacinya berada di depan, 
kemudian guru membuat 2 macam soal yang berbeda agar siswa tidak 
bisa mencontek teman sebangkunya 
3. Toleransi : Menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman 
tentang niat sujud syukur yang dibaca dalam hati atau dilafadzkan 
4. Disiplin : Ketika ada siswa yang masuk ke dalam kelas maka harus 
ijin terlebih dahulu 
5. Kerja keras : Guru mengajak siswa untuk menghafalkan materi-materi 
pelajaran untuk melatih daya ingatnya 
6. Kreatif : Guru mengajak siswa untuk melaksanakan proses 
pembelajaran di luar kelas, contoh: ketika menyampaikan materi 
sholat, pembelajaranya diajak ke masjid agar siswa tidak bosan dan 
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jenuh ketika mengikuti proses pembelajaran serta lebih mendekatkan 
diri kepada Allah 
7. Mandiri : Siswa diajarkan untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru tanpa bantuan dari siapapun 
8. Demokratis : Antara siswa satu dengan yang lain memiliki hak dan 
kewajiban yang sama yaitu menuntut ilmu agar menambah wawasan 
ilmu pengetahuan. Dan berhak untuk mendapatkan reward bagi siswa 
yang mengerjakan tugasnya dengan baik. 
9. Rasa ingin tahu : Siswa bertanya kepada guru terkait kenapa kita harus 
melakukan sujud syukur?  
10. Semangat kebangsaan : Mengikutsertakan siswa dalam lomba yang 
diselenggarakan oleh pemerintah 
11. Cinta tanah air : Mengikutsertakan siswa untuk memperingati hari 
besar nasional 
12. Menghargai prestasi : Siswa berusaha belajar sungguh-sungguh untuk 
memperoleh juara kelas 
13. Bersahabat/komunikatif : Siswa mendiskusikan tugas kelompok 
dengan teman untuk bekerja sama dalam memecahkan permasalah 
yang diberikan oleh guru 
14. Cinta damai : Berbicara dengan tutur bahasa yang sopan kepada teman 
maupun guru 
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15. Gemar membaca : Siswa dinasehati dan disuruh untuk membaca 
materi terlebih dahulu sebelum dijelaskan oleh guru dalam 
pembelajaran  
16. Peduli lingkungan : Tidak membuang sampah sembarangan 
17. Peduli sosial : Guru mengajak siswa memberikan zakat kepada fakir 
miskin 
18. Tanggung jawab : Siswa dinasehati untuk melaksanakan puasa wajib, 
karena puasa merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
Pembentukan karakter dalam pembelajaran fiqih juga 
menggunakan berbagai metode diantaranya metode keteladanan, 
pembiasaan, diskusi, Tanya jawab, reward punishmen dan media yang 
aplikatif, menyelipkan berbagai motivasi dari kisah-kisah teladan penuh 
hikmah, memberikan bimbingan dan pembinaan terhadap siswa yang 
kurang disiplin dengan teguran yang menyentuh hati dan hukuman yang 
bermanfaat seperti penambahan surat, hafalan Al-Qur’an dan sujud di 
lapangan. 
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B. SARAN 
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan, terkait dengan pembentukan 
karakter dalam pembelajaran Fiqih di MTsN Filial Bekonang Kartasura 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Diharapkan agar apa yang guru Fiqh lakukan dalam 
membentuk karakter siswa yang sudah diterapkan  tetap dipertahankan 
dan dikembangkan, sehingga harapannya ketika siswa lulus dapat 
memiliki bekal karakter yang baik. 
2. Bagi Madrasah 
Diharapkan agar MTsN Filial Bekonang Kartasura tetap 
berkomitmen dan memprioritaskan dalam hal pembentukan karakter 
siswanya dengan memberikan kebijakan dan dukungan yang lebih 
untuk pembangunan karakter siswanya. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya para siswa dapat melaksanakan nilai-nilai 
pembentukan karakter yang dikembangkan di  MTsN Filial Bekonang 
Kartasura MTsN Filial Bekonang Kartasura bail di lingkungan 
Madrasah maupun di lingkungan masyarakat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi dan letak geografis MTsN Filial Bekonang Kartasura 
2. Keadaan sarana dan prasarana MTsN Filial Bekonang Kartasura 
3. Keadaan tenaga pendidikan dan kependidikan MTsN Filial Bekonang 
Kartasura 
4. Proses pembelajaran fiqih dalam membentuk karakter peserta didik MTsN 
Filial Bekonang Kartasura 
5. Bentuk-bentuk kegiatan pembentukan karakter 
6. Keteladanan guru 
7. Karakter peserta didik MTsN Filial Bekonang Kartasura 
8. Upaya guru fiqih dalam pembentukan karakter peserta didik MTsN Filial 
Bekonang Kartasura 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya MTsN Filial Bekonang Kartasura 
2. Letak geografis MTsN Filial Bekonang Kartasura 
3. Data tenaga pendidik dan kependidikan MTsN Filial Bekonang Kartasura 
4. Silabus MTsN Filial Bekonang Kartasura 
5. Motto, Visi dan Misi MTsN Filial Bekonang Kartasura 
6. Jumlah bangunan dan ruangan kelas MTsN Filial Bekonang Kartasura 
7. Data Sarana dan Prasarana MTsN Filial Bekonang Kartasura 
8. Sejarah pergantian Kepala Madrasah MTsN Filial Bekonang Kartasura 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
Nama   : 
Hari/Tanggal  :     
Waktu  : 
Lokasi   : 
 
1. Sebagai Kepala Madrasah apa yang Ibu ketahui mengenai pendidikan 
karakter? Seperti apa Ibu memandang pentingnya pembentukan karakter 
siswa saat ini? 
2. Nilai-nilai karakter apa saja yang telah diterapkan di MTsN Filial 
Bekonang Kartasura? 
3. Seperti apa kebijakan yang anda lakukan terhadap guru, terutama guru 
yang mengajar materi PAI dalam upaya pembentukan karakter siswa. 
Apakah dari pihak madrasah mempunyai kebijakan tersendiri mengenai 
cara atau upaya dalam pembentukan karakter siswa, atau menyerahkan 
semuanya kepada guru? 
4. Sejauh mana anda sebagai Kepala Madrasah memberikan kontrol tentang 
upaya yang dilakukan guru dalam pembentukan karakter? 
5. Bagaimana bentuk pelibatan masyarakat dalam rangka pembentukan 
karakter pada siswa? 
6. Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam rangka 
membentuk karakter siswa? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU FIQIH 
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
Waktu  : 
Lokasi   : 
 
1. Apakah sebelum melakukan proses pembelajaran fiqih Bapak membuat 
RPP terlebih dahulu? 
2. Apakah dalam proses pembelajaran fiqih Bapak menuangkan unsur-unsur 
pembentukan karakter di dalam RPP? 
3. Hal-hal apa saja yang dikembangkan oleh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Fiqih yang diintegrasikan dengan pendidikan karakter? 
4. Jika dalam proses pembelajaran fiqih ada siswa yang tidak mengikuti 
peraturan ketika di dalam kelas, maka tindak lanjut apa yang Bapak 
berikan? 
5. Metode apa yang Bapak gunakan dalam proses pembelajaran fiqih untuk 
menunjang pembentukan karakter siswa? 
6. Apakah dalam pembelajaran fiqih Bapak hanya menggunakan ruang kelas 
untuk proses pembelajaran? 
7. Bagaiana system evaluasi yang Bapak gunakan untuk melakukan penilaian 
terhadap siswa? 
8. Bagaimana bentuk pelibatan masyarakat dalam rangka pembentukan 
karakter pada siswa? 
9. Program kerja apa saja yang bapak lakukan dalam rangka membentuk 
karakter siswa? 
10. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam membentuk lingkungan madrasah 
maipun kelas untuk mendukung pembentukan karakter? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Waktu  : 
Lokasi   : 
 
1. Seperti apa keteladanan atau contoh yang baik yang sering diperlihatkan 
oleh bapak dan ibu guru kamu? 
2. Adakah kegiatan yang telah dilakukan sekolah agar dapat 
mengembangkan karakter anda? Apakah anda mengikutinya? 
3. Apakah dengan mengikuti kegiatan tersebut anda memperoleh hasil yang 
positif? 
4. Apakah dalam proses pembelajaran fiqih anda mengikutinya dengan baik? 
5. Pernahakah anda melakukan pelanggaran di madrasah? Apa upaya 
/hukuman yang diberikan madrasah kepada siswa yang melanggar 
peraturan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 01 
Agenda : Mengurus Surat Ijin Penelitian 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Kamis, 18 Mei 2017, Pukul 10.00-10.15 WIB 
 
 Pada hari ini yaitu Kamis, 18 Mei 2017, sekitar pukul 10.00 WIB peneliti 
menuju MTsN Filial Bekonang Kartasura untuk mengurus surat ijin penelitian 
disana. Peneliti akan melakukan penelitian untuk pengumpulan data tugas skripsi 
(tugas akhir) kuliah di IAIN Surakarta. Sampai di MTsN Filial Bekonang 
Kartasura peneliti langsung menuju ke ruang guru kemudian mengucapkan salam, 
ada beberapa guru di kantor, kemudian peneliti bertanya kepada salah satu guru 
untuk menemui Ibu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd selaku Kepala Madrasah, tetapi 
ternyata saat itu beliau sedang ada keperluan ke Bekonang Pusat. Kemudian 
peneliti disuruh kembali keesokan harinya. Peneliti berpamitan kepada beberapa 
guru yang ada di ruangan dan berjabat tangan kepada Ibu guru kemudian 
mengucapkan salam.  
  
 
 
 
 
 
 
Kode  : 02 
Agenda : Mengurus Surat Ijin Penelitian 
Informan : Ibu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd 
Tempat  : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Hari Jum‟at, Tanggal 19 Mei 2017, Pukul 09.00-10.00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 19 Mei 2017 sekitar pukul 09.00 WIB, peneliti menuju 
MTsN Filial Bekonang Kartasura untuk mengantarkan Surat Ijin Penelitian. 
Sampai disana peneliti langsung menuju ke ruang Kepala Madrasah untuk 
bertemu dengan Ibu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd, sesampainya di dalam peneliti 
mengucapkan salam dan bersalaman dengan beliau, beliau menyambut peneliti 
dengan ramah, setelah beliau mempersilahkan duduk, peneliti segera menjelaskan 
maksud dan tujuan kedatangannya yaitu untuk memberikan surat ijin penelitian 
dan melakukan penelitian di MTsN Filial Bekonang Kartasura. Kemudian beliau 
mengijinkan untuk melakukan penelitian disana, dan berbincang-bincang dengan 
ramah. Kemudian peneliti menanyakan Bapak Zaenal Anwar, S.Pd. I selaku guru 
Fiqih yang akan dijadikan sebagai subjek dalam penelitian. Ibu Kentin memjawab 
bahwa di hari itu pak Anwar tidak datang ke MTsN Filial, dikarenakan beliau 
mengajar 2 tempat yaitu di MTsN Filial Bekonang Kartasura dan salah satu SDIT 
yang ada di Klaten. Jadi pak Anwar tidak bisa masuk satu minggu ful di MTsN 
Filial, hanya 3 hari saja yaitu hari senin, selasa dan sabtu. Setelah dirasa peneliti 
segera berpamitan untuk pulang. 
  
 
 
 
 
Kode  : 03 
Agenda : Dokumentasi  Mengenai Arsip Profil Madrasah 
Informan : Ibu Umi Saparti, S.Pd 
Tempat : Ruang BP 
Waktu  : Hari Kamis, Tanggal 25 Mei 2017, Pukul 09.00-10.30 WIB 
 Pada hari ini, yaitu hari Kamis, 25 Mei 2017, pukul 09.00 WIB, peneliti 
kembali ke MTsN Filial Bekonang Kartasura untuk melakukan pengumpulan data 
dan dokumentasi. Disana peneliti langsung menuju ruang guru untuk bertemu 
dengan Ibu Kentin untuk mencari informasi terkait profil MTsN Filial Bekonang 
Kartasura. Setelah bertemu dengan Ibu Kentin, peneliti menjelaskan 
kedatangannya untuk mengumpulkan data terkait dengan profil Madrasah, 
kemudian Bu Kentin mengantarkan peneliti ke ruang BP karena Ibu Umi Saparti, 
S.Pd selaku guru BP yang lebih dahulu mengampu di MTsN Filial. Setelah 
bertemu dengan beliau, dokumenasi yang beliau berikan kepada peneliti antara 
lain: Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri Filial Bekonang Kartasura, Visi, Misi, 
Motto, tujuan, Struktur organisasi, data sarana dan prasarana, daftar guru an 
siswa. Setelah peneliti mendapatkan data tersebut lalu peneliti diberitahu tentang 
tata tertib siswa dan sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar 
peraturan yang berlaku. Setelah berbincang-bincang secukupnya, kemudian 
peneliti berpamitan untuk pulang. 
  
 
 
 
 
 
Kode  : 04 
Agenda : Wawancara Guru Fiqih 
Informan : Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Hari Senin, Tanggal 22 Mei 2017, Pukul 09.00-10.00 WIB 
 Pada hari senin, 22 mei 2017 peneliti kembali lagi ke MTsN Filial 
Bekonang Kartasura untuk melanjutkan mencari data penelitian, peneliti hari ini 
bermaksud ingin bertemu dengan Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I beliau adalah 
seorang guru fiqih. Pukul 09.00 peneliti tiba di MTsN Filial, peneliti segera 
menuju ke ruang guru ternyata beliau sedang mengajar, lalu peneliti menunggu 
hingga beliau selesai mengajar. tidak lama kemudian pukul 09.15 beliau datang ke 
ruang guru, kemudian saya menjelaskan maksud dan tujuan saya, akhirnya beliau 
siap untuk diwawancarai. Dan berikut hasil wawancara peneliti dengan beliau: 
Peneliti:  Apakah sebelum melakukan proses pembelajaran fiqih Bapak 
membuat RPP terlebih dahulu? 
Informan: Iya mbk, sebelum proses pembelajaran saya membuat RPP terlebih 
dahulu karena dengan adanya RPP saya mudah untuk 
menyampaikan materi serta mendapatkan rancangan apa yang ingin 
disampaikan. 
Peneliti:  Bagaimana implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan 
pembelajaran Fiqih? 
Informan: Upaya yang saya lakukan tentu yang pertama dari diri saya sendiri 
yang bagaimana memberikan tauladan yang baik bagi siswa, selalu 
meningkatkan kemampuan dengan sering membaca buku, internet, 
mengikuti pembinaan dan pelatihan profesi, selanjutnya 
diaplikasikan ke siswa dengan memberikan berbagai motivasi, 
nasihat, perhatian atas kepedulian, kalau dalam ranah fiqih saya 
menggunakan metode pembiasaan yaitu siswa dibiasakan kritis, 
berani, dan menghargai pendapat orang lain yaitu dengan 
menggunakan berbagai metode dalam KBM seperti diskusi, Tanya 
jawab, demonstrasi, dll. 
Peneliti: Apakah dalam proses pembelajaran fiqih Bapak menuangkan 
unsure-unsur pembentukan karakter di dalam RPP? 
Informan: Iya mbk, saya menyelipkan unsure-unsur karakter dalam proses 
pembelajaran fiqih. Dengan adanya unsur-unsur pembentukan 
karakter yang diberikan oleh guru, diharapkan siswa dapat 
memperoleh perkembangan dan memiliki karakter yang baik. 
Peneliti: Apakah dalam proses pembelajaran fiqih Bapak memberikan 
nasihat dan motivasi kepada siswa? 
Informan:  Iya mbk, saya selalu memberikan motivasi dan nasehat kepada 
siswa untuk memberikan semangat ketika siswa sudah mulaijenuh 
mengikuti pembelajaran di kelas. Nasihat dan motivasi yang saya 
berikan kadang di awal pembelajaran, kadang juga di akhir atau 
pertengahan pembelajaran mbk, tergantung keadaan siswanya mbk, 
kemudian saya memilih untuk kondisional saja. 
Peneliti: Jika dalam proses pembelajaran bapak ada siswa yang tidak 
mengikuti peraturan yang ada di kelas, tindak lanjut apa yang 
bapak berikan? 
Informan: Jelas ada mbk kalau itu, sanksi yang saya berikan biasanya 
tergantung dengan kesalahan atau pelanggaran yang dilakukan oleh 
siswa. Kalau sanksi yang saya berikan biasanya sujud mbk, hal ini 
dilakukan untuk membantu siswa introspeksi dan berfikir tentang 
kesalahan yang siswa lakukan. Serta membantu siswa untuk 
merenungi apa yang telah ia lakukan, sujud itu biasa dilakukan di 
lapangan sekitar 15-30 menit, tergantung kesalahan yang 
dilakukan. Dan saya suruh untuk menghafalkan Asmaul Husna. 
Peneliti: Apakah dalam proses pembelajaran fiqih bapak hanya 
menggunakan ruang kelas untuk proses belajar mengajar? 
Informan: Tidak mbk, kadang siswa saya ajak ke mushola untuk melakukan 
proses pembelajaran, hal itu saya lakukan agar siswa tidak bosan 
dan jenuh mengikuti proses belajar mengajar. 
Peneliti: Bagaimana system evaluasi yang bapak gunakan untuk melakukan 
penilaian terhadap siswa? 
Informan: Dengan Tanya jawab dengan siswa, kemudian penugasan, ulangan 
harian serta ulangan akhir semester mbk. Itu yang saya lakukan 
untuk menilai atau mengevaluasi kemampuan yang dimiliki oleh 
siswa mbk. 
Peneliti: Program kerja apa saja yang bapak lakukan dalam rangka 
membentuk karakter siswa? 
Informan: Dengan mengadakan ekstra hadroh, qiroah, BTA pagi sebelum 
pembelajaran, pembiasaan sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah 
disertai dengan dzikir, hafalan asmaul husna, hafalan bacaan sholat.  
Peneliti: apakah dengan penerapan pendidikan karakter melalui pembiasaan 
sudah menjamin peserta didik bisa memiliki karakter yang 
dikehendaki oleh MTsN Filial Bekonang Kartasura? 
Informan:  sudah tertanam tetapi hasilnya tergantung pada diri siswa, saya 
tidak bisa menjamin 100% karena sudah tertanam atau belum itu 
tergantung oleh kondisi siswa itu sendiri. Paling tidak siswa sudah 
memiliki bekal tanggung jawab, disiplin, jujur, dan memiliki 
karakter yang baik di lingkungan sekitarnya. 
 
Kode  : 05 
Agenda : Observasi kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran fiqih  
Informan : Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I 
Tempat : Ruang kelas 
Waktu  : Hari Selasa, Tanggal 23 Mei 2017, Pukul 08.00-09.15 WIB 
Pada hari Selasa, 23 mei 2017, ini adalah pertama kalinya peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di kelas VIII A MTsN Filial 
Bekonang Kartasura. Guru yang mengajar adalah Bp. Zaenal Anwar, S.Pd.I yang 
akan mengajar materi fiqih. Sebelum masuk kelas, beliau mempersiapkan bahan 
atau materi yang akan disampaikan kepada siswa. Sebelum masuk ke ruang kelas 
beliau mengucapkan salam terlebih dahulu, Guru mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa ketika memasuki ruang kelas, Berdoa/membaca Al-Qur‟an 
sebelum membuka pelajaran, kemudian mengecek kehadiran siswa, kerapian 
berpakaian serta posisi tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat duduknya dan 
membuangnya ke tempat sampah. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
karakter. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk mengulas 
materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan ini guru akan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Setelah melakukan 
review, guru memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk 
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti buku, LKS dan alat tulis. 
Kemudian beliau memberikan pengarahan kepada siswa mengenai ibadah 
dalam kehidupan sehari-hari, kemudian mengaitkan dengan materi yang akan 
disampaikan yaitu Puasa Wajib. Beliau meminta dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan terkait dengan pengarahan yang disampaikan oleh guru, lalu siswa 
berkomentar dan bertanya kepada guru terkait pengarahan tentang puasa wajib. 
Setelah itu, Bp. Anwar membentuk siswa ke dalam tiga kelompok, masing-
masing kelompok mendiskusikan hal-hal berikut: pengertian puasa wajib, dalil 
puasa ramadhan dan macam-macam puasa wajib. Kemudian, beliau meminta 
masing-masing kelompok untuk memberikan kesimpulan dari hasil diskusi. Siswa 
diminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya dan 
mempersilahkan kelompok lain untuk memberi tanggapan atau pertanyaan kepada 
kelompok yang sedang presentasi. Setelah itu dibawah bimbingan Bp. Anwar, 
siswa menyimpulkan materi pembelajaran secara demokratis, kemudian bersama-
sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Beliau 
memberikan reward kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan baik 
dan benar. Kemudian beliau menyinggung materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri. Bersama-sama menutup 
pembelajaran dengan doa dan salam. 
 
 
 
 
 
Kode  : 06 
Agenda : Wawancara dengan Kepala Madrasah 
Informan : Bu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Hari Selasa, 30 Mei 2017, Pukul 10.00-11.00 WIB 
 Pada hari ini, peneliti kembali ke MTsN Filial Bekonang Kartasura untuk 
melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah, ketika sampai disana peneliti 
langsung ke ruang Kepala Madrasah untuk menyampaikan tujuannya dan 
meminta ijin kepada Bu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd selaku kepala Madrasah MTsN 
Filial Bekonang Kartasura. Kemudian beliau dengan senang hati mempersilahkan 
peneliti untuk melakukan wawancara. Wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
Kepala Madrasah Bu Kentin Sri Sudarmi, S.Pd runtutannya sebagai berikut: 
Peneliti: Sebagai Kepala Madrasah apa yang Ibu ketahui mengenai 
pendidikan karakter? Seperti apa Ibu memandang pentingnya 
pembentukan karakter siswa saat ini? 
Informan: Menurut pendapat saya, karakter itu merupakan kepribadian yang 
dimiliki oleh seseorang yang sesuai dengan norma, nilai dan aturan 
dalam kehidupan bermasyarakat. Karakter juga sama seperti akhlak 
dan kepribadian yang harus dimiliki oleh seseorang. Pendidikan 
karakter sangat penting bagi siswa karena dengan adanya karakter 
akan membantu siswa memiliki akhlakul karimah yang baik. Dengan 
memiliki bekal akhlak yang baik maka dimanapun siswa itu berada, 
ia akan mampu mengontrol perilakunya sendiri, dan saya percaya 
bahwa siswa yang memiliki karakter yang baik esok ia akan sukses 
di masa depannya. 
Peneliti: Nilai-nilai karakter apa saja yang telah diterapkan di MTsN Filial 
Bekonang Kartasura? 
Informan: Kalau disini penerapan nilai karakternya banyak banyak, contoh 
tanggung jawab, jujur, disiplin, peduli lingkungan, sopan santun. 
Pembiasaan yang dilakukan setiap hari juga ada mbk, setiap 
berangkat siswa  
Peneliti: Seperti apa kebijakan yang anda lakukan terhadap guru, terutama 
guru yang mengajar materi PAI dalam upaya pembentukan karakter 
siswa. Apakah dari pihak madrasah mempunyai kebijakan tersendiri 
mengenai cara atau upaya dalam pembentukan karakter siswa, atau 
menyerahkan semuanya kepada guru? 
Informan: Ada mbk, kebijakan yang dilakukan oleh pihak Madrasah berupa 
adanya BTA setiap pagi, sholat dhuha setiap pagi dan sholat dhuhur 
berjamaah. Tugas pokok memang dibebankan kepada guru mengenai 
pembentukan karakter, tetapi bukan hanya guru PAI saja mbk semua 
guru juga berperan dalam pembentukan karakter. Tetapi pihak 
Madrasah secara klasikal memang lebih menekankan pada guru 
rumpun PAI. Ketika guru rumpun PAI merasa kesulitan untuk 
menangani beberapa siswa yang bermasalah maka akan dibantu oleh 
guru BP dan wali kelasnya. Ketika beberapa guru tersebut tidak bisa 
mengatasi bari kepala Madrasah turun tangan. 
Peneliti: Bagaimana bentuk pelibatan masyarakat dalam rangka pembentukan 
karakter pada siswa? 
Informan: Contoh ketika ada siswa yang membolos saat jam pelajaran, ada 
yang PS maka masyarakat ketika melihat siswa yang melanggar 
peraturan tersebut akan melaporkan kepada pihak Madrasah mbk. 
Kemudian dari pihak Madrasah berpesan juga kepada Bu kantin 
jangan menjual rokok untuk anak MTsN Filial, jangan 
memperbolehan siswa untuk masuk ke rumah saat jam istirahat. 
Untuk siswa yang melaggar peraturan tersebut akan diberikan sanksi 
atau hukuman yang sepadan sesuai dengan pelanggarannya. 
Peneliti: Bagaimana bentuk kerjasama dengan orang tua siswa dalam rangka 
membentuk karakter siswa? 
Informan: Dengan mengadakan pertemuan untuk wali murid mbk, biasanya 
dilakukan ketika menerima rapot. Nanti ada pembinaan yang 
dilakukan oleh pihak Madrasah kepada orang tua siswa, agar 
Madrasah dan orang tua bisa saling bekerja sama dalam 
membentuk karakter siswa yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode  : 07 
Agenda : Observasi kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran fiqih 
Informan : Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Kelas   
Waktu  : Hari Selasa,  30 Mei 2017, Pukul 09.00-10.00 WIB 
Pada hari Selasa, 30 Mei 2017, ini adalah kedua kalinya peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran di kelas VIII A MTsN Filial 
Bekonang Kartasura. Guru yang mengajar adalah Bp. Zaenal Anwar, S.Pd.I yang 
akan mengajar materi fiqih. Sebelum masuk kelas, beliau mempersiapkan bahan 
atau materi yang akan disampaikan kepada siswa. Sebelum masuk ke ruang kelas 
beliau mengucapkan salam terlebih dahulu, Guru mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa ketika memasuki ruang kelas, Berdoa/membaca Al-Qur‟an 
sebelum membuka pelajaran, kemudian mengecek kehadiran siswa, kerapian 
berpakaian serta posisi tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat duduknya dan 
membuangnya ke tempat sampah. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
karakter. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk mengulas 
materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan ini guru akan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Setelah melakukan 
review, guru memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk 
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti buku, LKS dan alat tulis. 
Kemudian beliau memberikan pengarahan kepada siswa mengenai nikmat 
yang diberikan Allah dalam kehidupan sehari-hari, kemudian mengaitkan dengan 
materi yang akan disampaikan yaitu Sujud Syukur. Beliau meminta dan 
mempersilahkan siswa untuk menanyakan terkait dengan pengarahan yang 
disampaikan oleh guru, lalu siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
pengarahan tentang Sujud Syukur. Bahwasanya kita sebagai manusia harus selalui 
mensyukuri nikmat karunia yang diberikan Allah SWT kepada kita. Contoh 
sederhananya ketika kita sehat, kita harus bersyukur karena bisa melakukan segala 
aktifitas, makan pun rasanya enak. Bukan hanya mengeluh ketika sakit, tetapi kita 
juga harus mensyukuri nikmat yang diberikan Allah.  
Kemudian Bp. Anwar menyampaikan pengertian sujud syukur, dalil sujud 
syukur, hukum bersyukur, sebab-sebab bersyukur, dan rukun sujud syukur. 
Setelah materi disampaikan semua, guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok 
yang diberi pertanyaan sesuai materi yang disampaikan tentang sujud syukur, 
kemudian siswa diberi waktu 15 menit untuk menyelesaikan soal dengan 
berdiskusi. Setelah itu dibawah bimbingan Bp. Anwar, siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran secara demokratis, kemudian bersama-sama melakukan 
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. Beliau memberikan 
reward kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. 
Kemudian beliau menyinggung materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri. Bersama-sama menutup 
pembelajaran dengan doa dan salam. 
 
Kode  : 08 
Agenda : Observasi kegiatan belajar mengajar dalam mata pelajaran fiqih 
Informan : Bapak Zaenal Anwar, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Kelas   
Waktu  : Hari Rabu,  31 Mei 2017, Pukul 10.15 - 12.00 WIB 
Pada hari Rabu, 31 Mei 2017, ini adalah ketiga kalinya peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran di kelas VIII B MTsN Filial Bekonang 
Kartasura. Guru yang mengajar adalah Bp. Zaenal Anwar, S.Pd.I yang akan 
mengajar materi fiqih. Sebelum masuk kelas, beliau mempersiapkan bahan atau 
materi yang akan disampaikan kepada siswa. Sebelum masuk ke ruang kelas 
beliau mengucapkan salam terlebih dahulu, Guru mengucapkan salam dengan 
ramah kepada siswa ketika memasuki ruang kelas, Berdoa/membaca Al-Qur‟an 
sebelum membuka pelajaran, kemudian mengecek kehadiran siswa, kerapian 
berpakaian serta posisi tempat duduk siswa dan juga memeriksa kebersihan kelas, 
siswa disuruh mengambil sampah yang ada di sekitar tempat duduknya dan 
membuangnya ke tempat sampah. Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
karakter. Setelah itu guru melakukan apresiasi kepada siswa untuk mengulas 
materi yang telah disampaikan sebelumnya, dengan ini guru akan mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya. Setelah melakukan 
review, guru memberikan motivasi kepada siswa kemudian menyuruh siswa untuk 
menyiapkan perangkat pembelajaran, seperti buku, LKS dan alat tulis. 
Kemudian beliau memberikan pengarahan kepada siswa mengenai 
membersihkan harta dari hak orang-orang kafir miskin, kemudian mengaitkan 
dengan materi yang akan disampaikan yaitu zakat. Beliau meminta dan 
mempersilahkan siswa untuk menanyakan terkait dengan pengarahan yang 
disampaikan oleh guru, lalu siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
pengarahan tentang Zakat. Bahwasanya kita sebagai manusia harus selalui 
mensyukuri nikmat karunia yang diberikan Allah SWT kepada kita dengan 
membagikan sebagian harta kita kepada orang-orang yang membutuhkan. Karena 
diluar sana masih banyak orang-orang yang berada dibawah kita. Jangankan 
sekolah, mau membeli makanan susah karena mereka tidak memiliki uang. Kita 
harus bersyukur, karena dengan keadaan kita yang sekarang ini jauh lebih baik 
dari saudara-saudara kita diluar sana.  
Kemudian Bp. Anwar menyampaikan pengertian zakat, dalil zakat, syarat 
wajib zakat (menyangkut orang dan harta), dan rukun zakat. Setelah materi 
disampaikan semua, guru membentuk siswa menjadi 4 kelompok yang diberi 
pertanyaan sesuai materi yang disampaikan tentang zakat, kemudian siswa diberi 
waktu 15 menit untuk menyelesaikan soal dengan berdiskusi. Setelah itu dibawah 
bimbingan Bp. Anwar, siswa menyimpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis, kemudian bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Beliau memberikan reward kepada siswa yang bisa 
menjawab pertanyaan dengan baik dan benar. Kemudian beliau menyinggung 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas 
mandiri. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
Kode  : 09 
Agenda : Wawancara Siswa 
Informan : Anindya Nur Apriliani Fajar Bima Ardyansyah 
Tempat : Depan Kelas VIII A   
Waktu  : Hari Rabu,  17 Mei 2017, Pukul 10.00 WIB 
Setelah melakukan observasi lingkungan madrasah, peneliti menghampiri 
beberapa siswa yang berada di luar kelas. Pada hari ini bebas untuk kelas VII dan 
VIII karena semua guru mempersiapkan acara untuk perpisahan kelas IX di 
Bekonang pusat. Ada yang melatih hadroh, paduan suara, tari, kemudian ada yang 
rapat ke Bekonang Pusat. 
Peneliti : Seperti apa keteladanan atau contoh yang baik yang sering diperlihatkan 
oleh bapak dan ibu guru kamu? 
Informan : keteladanan yang diberikan oleh guru kami dalam segala hal mbak, 
baik itu hal kecil pun bapak ibu guru selalu memberikan keteladanan 
yang baik, contohnya ketika bertemu dengan guru saling senyum, sapa 
dan mengucapakan salam, kemudian membuang sampah pada 
tempatnya, selalu berbakaian rapi. 
Peneliti : Adakah kegiatan yang telah dilakukan sekolah agar dapat 
mengembangkan karakter anda? Apakah anda mengikutinya? 
Informan : ada mbak, setiap hari sudah diwajibkan seluruh siswa harus mengikuti 
sholat dhuhur berjamaah, trus ada dzikir bersama, ada BTA, hafalan 
juz 30, ketika bulan ramadhan diadakan pesantren kilat dan ketika idul 
Adha ada kegiatan penyembelihan hewan qurban kemudian dibagikan 
ke warga sekitar madrasah. 
Peneliti : Apakah dengan mengikuti kegiatan tersebut anda memperoleh hasil 
yang positif? 
Informan : iya mbak, dengan kegiatan-kegiatan tersebut dapat menyadarkan kita 
akan pentingnya nilai-nilai luhur yang terdapat dalam berbagai 
kegiatan tersebut. Dan saya menyadari bahwa hal-hal itu memberikan 
kebaikan untuk diri saya, membentuk kepribadian yang baik 
dibandingkan dulu, dan saya juga termotivasi untuk selalu memolong 
sesama dan berbuat baik. 
Peneliti : Apakah dalam proses pembelajaran fiqih anda mengikutinya dengan 
baik? 
Informan : Iya mbak, saya mengikuti proses pembelajaran fiqih dengan baik. 
Karena dengan mengikutinya dan memperhatikan dengan baik saya 
bisa mengerjaan tugas dan ulangan dengan baik. 
Peneliti :  Pernahkah anda melakukan pelanggaran di dalam pembelajaran fiqih? 
Apa upaya /hukuman yang diberikan guru fiqih kepada siswa yang 
melanggar peraturan? 
Informan : pernah mbak, terkadang saya juga terlambat masuk ke dalam kelas 
karena masih jajan. Kemudian saya dihukum sujud di kelas 10 menit 
dan mengucapakan istighfar sebanyak-banyaknya, kemudian saya 
dinasehati oleh bapak Anwar untuk tidak mengulagi kesalahan lagi 
mbak. 
 
 
 
 
 
Kode  : 10 
Agenda : Wawancara Siswa 
Informan : Fajar Bima Ardyansyah 
Tempat : Depan Kelas VIII A   
Waktu  : Hari Rabu,  17 Mei 2017, Pukul 11.00 WIB 
Setelah melakukan observasi lingkungan madrasah, peneliti menghampiri 
beberapa siswa yang berada di luar kelas. Pada hari ini bebas untuk kelas VII dan 
VIII karena semua guru mempersiapkan acara untuk perpisahan kelas IX di 
Bekonang pusat. Ada yang melatih hadroh, paduan suara, tari, kemudian ada yang 
rapat ke Bekonang Pusat. 
Peneliti : Seperti apa keteladanan atau contoh yang baik yang sering diperlihatkan 
oleh bapak dan ibu guru kamu? 
Informan : keteladanan yang diberikan oleh guru kami dalam segala hal mbak, 
baik itu hal kecil pun bapak ibu guru selalu memberikan keteladanan 
yang baik, contohnya ketika bertemu dengan guru saling senyum, sapa 
dan mengucapakan salam, kemudian membuang sampah pada 
tempatnya, selalu berbakaian rapi, dan berbicara sopan. 
Peneliti : Adakah kegiatan yang telah dilakukan sekolah agar dapat   
mengembangkan karakter anda? Apakah anda mengikutinya? 
Informan : ada mbak, setiap hari sudah diwajibkan seluruh siswa harus mengikuti 
sholat dhuhur berjamaah, trus ada dzikir bersama, ada BTA, hafalan 
juz 30, ketika bulan ramadhan diadakan pesantren kilat dan ketika idul 
Adha ada kegiatan penyembelihan hewan qurban kemudian dibagikan 
ke warga sekitar madrasah. 
Peneliti : Apakah dengan mengikuti kegiatan tersebut anda memperoleh hasil 
yang positif? 
Informan : iya mbak, dengan kegiatan-kegiatan tersebut dapat menyadarkan kita 
akan pentingnya ibadah dan meninggkatkan diri kita untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. 
Peneliti : Apakah dalam proses pembelajaran fiqih anda mengikutinya dengan 
baik? 
Informan : Tidak mbak, saya kadang mengikuti proses pembelajaran fiqih dengan 
baik kadang saya juga ramai sendiri.  
Peneliti :  Pernahkah anda melakukan pelanggaran di dalam pembelajaran fiqih? 
Apa upaya /hukuman yang diberikan guru fiqih kepada siswa yang 
melanggar peraturan? 
Informan : pernah mbak, terkadang saya ramai dengan teman dan juga terlambat 
masuk ke dalam kelas karena masih bermain diluar kelas. Kemudian 
saya dihukum sujud di kelas 15 menit dan mengucapakan istighfar 
sebanyak-banyaknya, kemudian saya dinasehati oleh bapak Anwar 
untuk tidak mengulagi kesalahan lagi mbak. Ketika saya habis 
dihukum sujud itu saya sadar mbk, dan memiliki niat untuk tidak 
mengulangi kesalahan lagi tetapi sulit mbk, kadang saya juga khilaf. 
 
 
 
 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : MTs Negeri Filial Kartasura 
Mata pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Sujud Syukur 
Alokasi waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan meyakini akidah Islamiyah 
2. Menghargai dan menghayati akhlak (adab) yang baik  dalam beribadah 
dan berinteraksi dengan  diri sendiri, keluarga, teman, guru, masyarakat, 
lingkungan sosial dan alamnya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang al-Qur‟an, Hadis, Fikih , Akidah, Akhlak, dan 
Sejarah Islam 
4. Mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di madrasah dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Memahami ketentuan sujud syukur  
2. Mendiskusikan hikmah sujud syukur 
3. Memperagakan tata cara sujud syukur  
 
C. Indikator 
1. Melafalkan bacaan dalam sujud syukur dan dalilnya. 
2. Menjelaskan pengertian sujud syukur. 
3. Menjelaskan hikmah melaksanakan sujud syukur. 
4. Mempraktekan sujud syukur.  
 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah  proses pembelajaran, diharapkan: 
1. Siswa mampu melafalkan bacaan dalam sujud syukur dan dalilnya. 
2. Siswa mampu menjelaskan pengertian sujud syukur. 
3. Siswa mampu menjelaskan menjelaskan hikmah melaksanakan sujud 
syukur. 
4. Siswa mampu mempraktekan sujud syukur.  
 
E. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian Sujud Syukur 
Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan ketika menerima kabar 
gembira, mendapatkan nikmat, atau terhindar dari bencana. Ungkapan 
syukur tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk sujud terima kasih atau 
sujud syukur. 
                          
      
7. dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
Hukum melaksnakan sujud syukur ini adalah sunnah. Adapun sebab-sebab 
sujud syukur adalah karena memperoleh nikmat dan karena terhindar dari 
bahaya yang mengancam dirinya. Sujud syukur dilakukan tanpa berwudlu, 
sebab sujud ini dilakukan di luar sholat. Adapun doanya yaitu: 
                       
                   
       
F. Pendekatan, Strategi, Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik (Scientifik) 
  Strategi        : Numbered Together 
Metode         : Ceramah dan tanya jawab 
 
G. Media, Alat/bahan 
Media       : LCD, Laptop 
Alat/bahan       : Spidol, Papan tulis 
 
H. Sumber Belajar  
1. LKS Fiqih kelas VIII semester 1 
2. Buku paket Fiqih  kelas VIII semester 1 
 
I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
NO KEGIATAN WAKTU 
1 Pendahuluan: 
a. Membuka pembelajaran dengan 
salam 
b. Memulai pembelajaran dengan 
membaca doa 
c. Memperlihatkan kesiapan diri 
dengan mengisi lembar kehadiran 
d. Mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif mengenai materi yang 
20 menit 
akan disampaikan 
e. Menyampaikan kompetensi yang 
dasar dan tujuan yang kan dicapai 
f. Menyampaikan tahapan kegiatan 
yang akan dilaksanakan 
2 Kegiatan Inti (Mengamati) 
a. Mencermati guru memberikan 
penjelasan materi 
Menanya (Memberikan stimulus kepada 
peserta didik) 
a. Apa yang kalian ketahui tentang 
sujud syukur ? 
b. Bagaimana bacaan sujud syukur ? 
Mengumpulkan data/ Eksplorasi 
a. Guru memberi tahu urutan nomer 
yang akan diberikan pertanyaan 
b. Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang mendapatkan 
jatah nomer  
Mengasosiasi 
a. Siswa menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
Mengkomunikasi 
a. Guru mengamati apakah jawaban 
dari kartu tersebut sudah cocok atau 
belum 
b. Guru membuat klarifikasi dari 
jawaban siswa 
30 menit 
3 Pentup: 
a. Melaksanakan penilaian dan refleksi 
30 menit 
dengan memberikan soal atau 
pertanyaan dan peserta didik 
menjawab pertanyaan tersebut atas 
dasar materi yang telah diterima, 
atau pembelajaran yang telah 
dilaksanakan 
b. Merencanakan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas individu maupun 
kelompok 
c. Menyampaikan pembelajaran 
berikutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
J. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Tugas :  
a. Siswa membaca dan menulis ayat doa sujud syukur 
b. Tuliskan contoh contoh dari sujud syukur 
 
  Kartasura, 20 Agustus 2016 
Guru Fiqih 
 
 
Zaenal Anwar, S.Pd.I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SUJUD SYUKUR 
 
A. Pengertian Dan Dalil Sujud Syukur 
Syukur secara bahasa artinya adalah terimakasih, dan menurut 
istilah sujud  syukur  adalah  sujud  yang  dilakukan  sebagai  tanda  terima  
kasih  seorang hamba kepada  Sang Pencipta, yaitu  Allah swt. Oleh  karena  
itu, sujud syukur merupakan  ungkapan rasa  terima kasih  kepada Allah 
swt.  atas segala nikmat  dan karunia yang diberikan kepada kita. 
Mensyukuri  nikmat yang Allah berikan dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Salah satu caranya,  yaitu  sujud  syukur.  Dengan  demikian,  sujud  
syukur  merupakan perwujudan  dari ungkapan  rasa terima  kasih seorang  
hamba  kepada Tuhannya  dalam rangka mencapai  rida-Nya.  
Firman Allah :  
                    
                                        
Artinya :  ”Dan  (ingatlah  juga),  tatkala  Tuhanmu  memaklumkan;  
"Sesungguhnya  jika  kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih". (QS. Ibrahim : 7)  
 
                                            
Artinya  :  ”Karena  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku  niscaya  Aku  ingat  
(pula)  kepadamu,  dan bersyukurlah  kepada-Ku,  dan  janganlah  kamu  
mengingkari  (nikmat)-Ku”.  (QS.  Al-Baqarah  :152)  
 
 
 
 
 
B. Hukum Bersyukur dan Sujud Syukur  
Hukum bersyukur kepada Allah swt adalah wajib. Kapan pun, 
dalam kondisi apapun seseorang diwajibkan untuk terus mensyukuri 
nikmat Allah. Sebab apapun yang diberikan Allah Swt. kepada kita itulah 
yang terbaik buat kita. Kita wajib ridha dengan takdir Allah, meskipun 
takdir tersebut tidak kita sukai 
Sementara itu hukum bersyukur dengan cara melakukan sujud 
syukur adalah sunnah.  
Hadits Rasullullah saw yang artinya: "Dari Abu Bakrah, sesungguhnya 
Rasulullah saw. apabila mendapat sesuatu yang menyenangkan atau 
diberi khabar gembira segeralah tunduk sujud sebagai tanda syukur 
kepada Allah swt." (H.R. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan at-Turmudzi yang 
menganggapnya sebagai hadits hasan). 
Dalam hadits lain dijelaskan sebagai berikut: 
 َلِيئَار ْ بَج ُتيِقَل ينِِّإ " :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ّنَأ ،ٍفْوَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع 
 َص َكْيَلَع ىَّلَص ْنَم :ُلوُق َي ،َكَّبَر َّنِإ :َلَاقَو نَِّرَّشَب َف ُملاَّسلا ِوْيَلَع َمَّلَس ْنَمَو ،ِوْيَلَع ُتْيَّل
ًارْكُش ِوَِّلل ُتْدَجَسَف ،ِوْيَلَع ُتْمَّلَس َكْيَلَع 
Artinya: " Dari „Abdurrahmaan bin „Auf: Bahwasannya Rasulullah 
shallallaahu „alaihi wa sallam pernah bersabda: “Aku bertemu dengan 
Jibriil „alaihis-salaam, lalu ia memberikan kabar gembira kepadaku 
dengan berkata : „Sesungguhnya Rabbmu telah berfirman : Barangsiapa 
yang mengucapkan shalawat kepadamu, maka aku akan mengucapkan 
shalawat kepadanya. Barangsiapa yang mengucapkan salam kepadamu, 
maka aku akan mengucapkan salam kepadanya‟. (Mendengar hal itu), aku 
pun bersujud kepada Allah bersyukur kepada-Nya”. (H.R. Baihaqi dan 
Hakim) 
 
 
C. Sebab-Sebab Sujud Syukur 
Hal-hal yang menyebabkan seseorang melakukan sujud syukur adalah :  
1. Karena ia mendapat nikmat dan karunia dari Allah swt  
2. Mendapatkan berita yang menyenangkan.  
3. Terhindar dari bahaya (musibah) yang akan menimpanya.  
Dalam  prakteknya,  ada  hal-hal  yang  menyebabkan  Nabi  Muhammad  
saw  dan  shalat melaksanakan sujud syukur, yaitu :  
1. Ketika Nabi Muhammad  saw  mendapat  surat dari  Ali yang  isinya 
kabar gembira  bahwa suku Hamzan masuk Islam.  
2. Ketika malaikat jibril  memberi kabar gembira kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa orang yang  selalu  bershalawat  kepada  Nabi  
Muhammad  saw.  akan  diberi  rahmat  dan keselamatan.  
3. Ketika  mendengar  kematian  Musailamah  al-Kadzdzab  mati,  Abu  
Bakar  melaksanakan  sujud syukur.  
4. Ka`ab  bin  Abdul  Malik  melaksanakan  sujud  syukur  ketika  
mendengar  bahwa  tobatnya diterima oleh Allah swt.  
D. Rukun Sujud Syukur 
1. Niat (di dalam hati) 
2. Takbiratul ihram 
3. Sujud 
4. Duduk sesudah sujud (tanpa membaca tasyahud) 
5. Salam 
Pada sujud syukur tidak disyaratkan wudhu, suci pakaian dan 
tempat, juga tidak disyaratkan adanya takbir dan menghadap kiblat. 
Walaupun demikian dianjurkan untuk bersih badan, pakaian dan tempat 
sebelum melaksanakan sujud syukur, dan menghadap kiblat jika 
memungkingkan. 
Niat sujud sujud adalah: 
ىلعت لله ركشلا دوجس تيون 
 
Ketika melakukan sujud syukur, hendaklah membaca doa sebagai berikut :   
                           
                      
Artinya: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua 
orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; 
dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-
hamba-Mu yang saleh". (QS. An-Naml: 19) 
Bisa juga dengan ini 
 يِلَمَع َّنِا َّمُهَّلَلا .اًِّقرَو اًدُّبَع َت يبَرَاي َكَل ُتْدَجَس ،اَّقَح اَّقَح يبَِّر َتَْنا َّمُهَّلَلا َكَناَحْبُس
 ُباَّوَّ تلا َتَْنا َكَِّنا َّيَلَع ْبُتَو َكُداَبِع ُثَع ْ ب ُت َمْو َي َكَباَذَع ِنِِق َّمُهَّلَلا , لِ ْفِعاَضَف ٌفْيِعَض
 ُمْيِحَّرلا 
Artinya: "Maha Suci Engkau. Ya Allah, Engkaulah Tuhaku yang 
sebenarnya, aku sujud kepada-Mu ya Rabbi sebagai pengabdian dan 
penghambaan. Ya Allah, sungguh amalku lemah, maka lipat gandakan 
pahalanya bagiku. Ya Allah, selamatkan aku dari siksa-Mu pada hari 
hamba-hamba-Mu dibangkitkan, terimalah taubatku, sesunguhnya Engkau 
Maha Menerima taubat dan Maha Penyayang." 
 
E. Manfaat Sujud Syukur 
1. Menjadikan manusia selalu ingat kepada Allah swt., karena nikmat, 
karunia dan anugrah hanya datang dari Nya.  
2. Terhindar dari sifat sombong, karena apa yang diraih manusia berasal 
dari Allah swt  
3. Akan menambah nikmat Allah, karena orang yang bersyukur akan 
ditambah nikmatnya.  
4. Di akherat akan disediakan tempat yang istimewa bagi manusia yang 
pandai bersyukur.  
 
F. Praktek Sujud Syukur 
Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan secara spontan. 
Misalkan, ketika seseorang mendapatkan nikmat, atau baru saja 
mendapatkan kabar yang menggembirakan, maka seketika itu juga ia 
melakukan sujud syukur tanpa menunda-nundanya. Meskipun boleh-boleh 
saja seseorang melakukan sujud syukur setiap hari, setiap ba‟da shalat, 
atau kapan pun ia mau. Tetapi sujud syukur lebih dianjurkan dilakukan 
oleh seseorang yang baru saja mendapat kenikmatan-kenikmatan yang 
spesial seperti Lulus Ujian, naik kelas, memenangi lomba tingkat nasional, 
dan lain sebagainya. Kenikmatan-kenikmatan tersebut tidak terjadi belum 
tentu kita dapatkan setahun sekali. Adapun cara melakukannya adalah 
dengan satu kali sujud dan dilakukan di luar shalat. Meskipun syarat sujud 
syukur boleh tidak suci tetapi tentunya lebih baik (afdhal) bila melakukan 
selagi suci dari hadast dan najis. 
Caranya,  yaitu  sebaiknya  suci  dari  hadas  dan  najis,  berdiri 
menghadap  kiblat,  kemudian  niat sujud syukur bersamaan takbiratul 
ihram, setelah itu langsung sujud satu kali, lalu duduk untuk mengucapkan 
salam.  
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : MTs Negeri  Filial Kartasura 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Indahnya Berpuasa, Sehat, Jujur, dan Disiplin  
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca,  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
3.3. Menganalisis ketentuan ibadah puasa 
C. Indikator 
3.3.1 Siswa mampu menyebutkan macam puasa wajib 
3.3.2 Siswa mampu menjelaskan macam puasa sunah 
 3.3.3 Siswa mampu menjelaskan macam puasa haram 
3.3.4 Siswa mampu menjelaskan macam puasa makruh 
 
  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, diharapkan : 
1. Siswa mampu menyebutkan macam puasa wajib 
2. Siswa mampu menjelaskan macam puasa sunah 
3. Siswa mampu menjelaskan macam puasa haram 
4. Siswa mampu menjelaskan macam puasa makruh 
E. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Macam puasa wajib 
2. Macam puasa sunah 
3. Macam puasa haram 
4. Macam puasa makruh 
F. Metode dan Strategi Pembelajaran 
1. Metode Ceramah 
2. Pendekatan Scientifik 
3. Small discussion 
G. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Fiqh siswa Kelas VIII MTs 
2. Buku Fiqh guru kelas VIII MTs 
H. Media dan Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis  
2. Spidol 
3. Penghapus  
 
 
 
 
 
 I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan 
 
Waktu 
1 Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama. 
b. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapian pakaian, dan  posisi tempat 
duduk siswa. 
c. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
d. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati  
Guru menunjukkan gambar tentang materi 
b. Menanya  
1) Guru meminta dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan terkait gambar yang sudah ditunjukkan  
2) Siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
gambar yang sudah ditunjukkan 
c. Mengeksplor 
1) Guru membentuk siswa ke dalam empat kelompok, 
masing-masing kelompok mendiskusikan tentang zakat 
d. Mengasosiasi 
Guru meminta masing-masing kelompok untuk memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi. 
e. Mengomunikasi 
1) Guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
60 Menit 
2) Guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberi 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang 
sedang presentasi. 
3 Penutup  
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada siswa yang bisa menjawab 
pertanyaan dengan baik dan benar.  
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri. 
e. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan doa dan salam.  
10 menit 
 
J. Penilaian 
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian  : Penilaian Diri 
b. Bentuk Instrumen  : Lembar Penilaian Diri 
c. Kisi-kisi  : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Meyakini bahwa puasa 
merupakan rukun Islam ke 4 
Terlampir 
2.  
Meyakini bahwa puasa adalah 
kewajiban bagi orang Islam. 
Terlampir 
3.  
Mendekatkan diri kepada Allah 
SWT 
Terlampir 
4.  
Timbul semangat untuk 
memenuhi rukun islam yang ke 
4  yaitu puasa 
Terlampir 
5.  
Menambahkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT 
Terlampir 
 
 
 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diskusi 
b. Bentuk Instrumen : skala sikap 
c. Kisi-kisi 
No Sikap/Nilai Butir instrumen 
1 Mempunyai sikap toleransi kepada teman 
sebangku. 
Terlampir  
2 Mempunyai sikap tolong menolong 
sesama teman. 
Terlampir  
3 Menunjukkan sikap kerja sama antar 
teman. 
Terlampir  
4 Selalu berbuat baik terhadap teman 
ketika di sekolah. 
Terlampir  
 
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes Tulis 
b. Bentuk Instrumen : Soal tes tertulis 
c. Kisi-kisi  : Terlampir 
2. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi  :  
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Siswa dapat mempraktekkan 
dalil puasa 
Mempraktekkan dalil puasa 
Kartasura, 17 September 2016 
 
Guru Fiqih 
 
 
Zaenal Anwar, 
S.Pd.I 
 
Lampiran 1: Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VIII MTs N Filial Kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Diri Sendiri 
 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
JAWABAN 
SKOR 
SS S RR TR  
1 Meyakini bahwa puasa merupakan 
rukun Islam ke  
     
2 Meyakini bahwa puasa adalah 
kewajiban bagi orang Islam 
     
3 Mendekatkan diri kepada Allah SWT      
4 Timbul semangat untuk memenuhi 
rukun islam yang ke  yaitu puasa 
     
5 Menambahkan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT 
     
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI 
AKHIR 
 Skor    
Sangat setuju = 4 
Setuju            = 3 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
Skor yang 
diperoleh 
------------------
----- x 100 
Skor Maksimal 
  
 
 
 
Lampiran 2 : Intrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VII  MTs N Filial Kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Antar Teman 
 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN SKOR 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
 
1 Mempunyai sikap toleransi 
kepada teman sebangku. 
     
2 Mempunyai sikap tolong 
menolong sesama teman. 
     
3 Menunjukkan sikap kerja sama 
antar teman. 
     
4 Selalu berbuat baik terhadap 
teman ketika di sekolah. 
     
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
 Skor 
Sangat setuju = 4 
Setuju            = 3 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
 
Skor yang diperoleh 
----------------------- x 
100 
Skor Maksimal 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3: Instrumen Penilaian (Aspek koginitif) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VII MTs N Filial Kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Guru 
Kompetensi Dasar  : Menganalisis ketentuan ibadah puasa 
Indikator  : 
3.3.1 Siswa mampu menyebutkan macam puasa wajib 
3.3.2 Siswa mampu menjelaskan macam puasa sunah 
3.3.3 Siswa mampu menjelaskan macam puasa haram 
3.3.4 Siswa mampu menjelaskan macam puasa makruh 
 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 
1. Jelaskan pengertian puasa ramadhan beserta dalilnya! 
2. Sebutkan macam-macam puasa sunah! 
3. Sebutkan orang yang diperboleh meninggalkan puasa! 
4. Sebutkan yang termasuk puasa haram dan makruh! 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi Macam Puasa 
A. Puasa Wajib 
1. Puasa Ramadhan 
Pengertian dan Dalil Puasa Ramadhan   
Puasa  Ramadhan  adalah  puasa  yang diwajibkan  terhadap  setiap 
muslim  selama sebulan penuh pada bulan Ramadhan. Puasa di bulan 
Ramadhan termasuk salah satu puasa wajib yang harus dilakukan oleh 
segenap kaum muslimin. Ramadhan adalah bulan kesembilan dalam bulan 
Islam. Bulan ini merupakan bulan yang penuh berkah, penuh dengan 
ampunan Allah swt. dan rahmat-Nya.  Di  dalamnya  terdapat  malam  
yang  lebih  mulia  dari  seribu  bulan  yaitu  malam lailatul qadar. Begitu 
pula Al-Qur'an diturunkan pertama kali di salah satu malam pada bulan 
ini.  
Puasa Ramadhan  diwajibkan  oleh  Allah  swt  untuk  pertama  kalinya  
pada tahun kedua hijriyah. Pada waktu itu,  Rasulullah baru menerima 
perintah memindahkan arah kiblat dari Baitul Makdis di Palestina ke arah 
Masjidil Haram di Mekah. Firman Allah swt.:  
                         
        
Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  
berpuasa  sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa. (QS. al-Baqarah : 183).  
 
Sabda Rasulullah SAW :  
اَّط َْلْا ِنْب َرَمُع ِنْب ِللها ِدْبَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع بَِّأ ْنَع َلَاق اَمُه ْ نَع ُللها َيِضَر ِب:  
للها ىلص ِللها َلْوُسَر ُتْعَِسَ َْنأ ُةَداَهَش :  ٍَْمْ ىَلَع َُملاْس ِ ْا َِنُِب : ُلْوُق َي ملسو 
 ِتْي َبْلا ُّجَحَو ِةاَكَّزلا ُءاَت ْيِإَو ِةَلاَّصلا ُمَاقِإَو ِللها ُلْوُسَر ًادَّمَُمُ َّنَأَو ُللها َّلاِإ َوَِلإ َلا
 َناَضَمَر ُمْوَصَو) ملسمو يذمترلا هاور ( 
Artinya :  Dari Abu Abdurrahman Abdillah bin Umar bin Khatab 
Radiyallahu „anhuma berkata: aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Islam itu ditegakkan di atas 5 dasar, yaitu : (1) bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang (patut disembah) kecuali Allah, dan  
bahwasanya  Nabi  Muhammad saw. Itu utusan Allah, (2) mendirikan 
shalat lima waktu, (3) membayar zakat, (4) mengerjakan haji ke 
Baitullah, (5) berpuasa pada bulan Ramadhan." (HR. Tirmidzi dan 
Muslim)   
 
1. Cara Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan dan Dalilnya 
Untuk menentukan awal dan akhir Ramadhan, dapat dilakukan dengan 
tiga cara.  
a) Ru'yatul hilal, yaitu dengan cara memperhatikan terbitnya bulan di 
hari ke 29 bulan Sya`ban. Pada sore hari saat matahari terbenam di 
ufuk barat. Apabila saat itu nampak bulan sabit meski sangat kecil dan 
hanya dalam waktu yang singkat, maka ditetapkan bahwa mulai 
malam itu, umat Islam sudah memasuki tanggal 1 bulan Ramadhan. 
Jadi bulan Sya`ban umurnya hanya 29 hari bukan 30 hari. Maka 
ditetapkan untuk melakukan ibadah Ramadhan seperti shalat tarawih, 
makan sahur dan mulai berpuasa.  
Firman Allah: 
...         ... 
 Artinya: ”Barangsiapa di antara kamu melihat bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu”. (QS. Al-Baqarah :185).   
 
Hadits Nabi saw.: 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َر َبْخَأَف ُهَآَر اَمُه ْ نَع ُللها َىِضَر َرَمُع َنْبا َّنِإ
 ِوِماَيِصِب َساَّنلا َرََمأَو َماَصَو َكِلاَذِب 
Artinya: ”Bahwasanya Ibnu Umar telah melihat Bulan, maka 
diberitahukannya hal itu kepada Rasulullah saw., lalu beliau 
berpuasa dan menyuruh orang-orang agar berpuasa pula.” (HR. 
Daud). 
b) Istikmal, yaitu  menyempurnakan  bilangan  bulan  sya'ban  atau  bulan  
Ramadhan  menjadi  30 hari. Hal  ini  dilakukan  bila  ru'yatul  hilal  
tempak  atau  kurang  jelas  karena  tertutup  awan atau sebab lain.    
Sabda Nabi saw. 
 َْيَِثلاَث َناَبْعَش َة َّدِع اْوُلِمْكَأَف ْمُكْيَلَع َّمُغ ْنَِإف ِوَِتيْؤُِرل اْوُرِطَْفأَو ِوَِتيْؤُِرل اْوُمْوُص 
Artinya: ”Berpuasalah kalian sewaktu melihat bulan (di bulan 
Ramadhan), dan berbukalah kamu sewaktu melihat bulan (di bulan 
Syawal). Maka jika ada yang menghalangi (mendung), sehingga 
bulan tidak kelihatan, hendaklah kamu sempurnakan bulan Sya‟ban 
Tiga puluh hari.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Firman Allah :  
  ...                
 
Artinya: “dan  hendaklah  kamu  mencukupkan  bilangannya  dan  
hendaklah  kamu mengagungkan  Allah  atas  petunjuk-Nya  yang  
diberikan  kepadamu,  supaya  kamu bersyukur. (QS. al-Baqarah : 185)  
c) Hisab, yaitu  memperhitungkan peredaran  bulan  dibandingkan  
dengan  perbedaan  matahari.  
Nabi saw. bersabda: 
اْوُرِطَْفأَف ُهْوُمُت َْيَأر اَذِإَو اْوُمْوُصَف ُهْوُمُت َْيَأر اَذِإ  ُوَل اوُرِدْقَاف ْمُكْيَلَع َّمُغ ْنَِإف 
Artinya: “Apabila kamu melihat bulan (di bulan Ramadhan), 
hendaklah kalian berpuasa. Dan apabila kamu melihat bulan (di 
bulan Syawal), hendaklah kamu berbuka. Maka jika ada yang 
menghalangi (mendung), sehingga bulan tidak kelihatan, hendaklah 
kalian kira-kirakan bulan itu.” (HR. Bukhari Muslim) 
 
Beberapa ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “kira-kira” 
ialah dihitung menurut hitungan secara ilmu falak. dan karena  
peredaran  bulan  dan  matahari  bersifat  tetap,  maka  dapat 
diperhitungkan.  
Firman Allah swt :  
                  
                      
          
Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya  manzilah-manzilah  (tempat-tempat)  
bagi  perjalanan  bulan  itu,  supaya  kamu mengetahui  bilangan  
tahun  dan  perhitungan  (waktu).  Allah  tidak  menciptakan  yang 
demikian itu melainkan dengan hak dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui” (QS. Yunus : 
5)  
 
Pemerintah  Indonesia  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama  
menentukan  awal  dan akhir  Ramadhan  dengan  menggunakan  
ketiga  cara  tersebut.  Jika  menurut  hisab  sudah tetap perhitungannya 
dan menurut ru'yat sudah nampak hilal, maka hal ini mempermudah 
untuk mengawali  atau  mengakhiri puasa.  Tetapi kadang kala menurut  
perhitungan sudah masuk namun hilal belum nampak, maka 
dilakukanlah istikmal dengan  menyempurnakan umur bulan menjadi  
30 hari.  Sebagian ulama terkadang ada selisih perhitungan  sehingga 
menimbulkan  perbedaan  pendapat.  Perbedaan  seperti  ini  hendaklah  
dianggap  sebagai rahmat dan jangan diperbesar atau menjadi bahan 
perdebatan yang dapat memecah belah umat Islam.   
 
3)   Amalan Sunnat Pada Bulan Ramadhan 
     Amalan Sunnat pada bulan Ramadhan antara lain 
a) Shalat  tarawih  merupakan  salah  satu  shalat  sunnah  malam  yang  
hanya dapat dilaksanakan di bulan ramadhan.  
b) Shalat witir dan shalat sunnah lainnya.  
c) Jika  ada  kelebihan  rezeki,  sedekahkan  kepada  orang  yang  sedang  
berpuasa  atau mengajak mereka untuk buka bersama.  
d) Memperbanyak membaca Al-Qur'an (tadarus).  
e) I'ktikaf di masjid untuk ibadah.  
 
4) Kafarat bagi Orang yang melanggar larangan puasa Ramadhan 
Allah swt. hanya melarang umatnya bersetubuh disiang hari pada bulan 
Ramadhan, sedangkan pada malam  hari diperbolehkan. Jadi,  barang 
siapa melakukan persetubuhan dengan  istrinya disiang  hari  maka ia  
wajib  membayar kafarat  atau  denda.  Kafarat  bagi  orang yang  
melakukan pelanggaran ini ada tiga tingkatkan, yaitu :   
a) Membebaskan budak belian. 
b) Bila tidak mampu membebaskan hamba sahaya, harus berpuasa dua 
bulan berturut-turut.  
c) Bila berpuasa selama dua bulan juga tidak kuat, harus  memberikan 
sedekah kepada fakir miskin  dengan  makanan  pokok  yang  
mengenyangkan.  Jumlah  fakir  miskin  yang  harus disedekahi 60 
orang dan masing-masing 3/4 liter perhari.  
 
 
 
a. Puasa Nazar 
1) Pengertian Puasa Nazar  dan dalilnya 
Nazar  artinya  menjadikan  sesuatu  dari  yang  tidak  wajib  menjadi  
wajib,  atau  ikatan  janji yang  diperintahkan  untuk  melaksanakannya.  
Jadi,  puasa  nazar  adalah  puasa  yang  telah dijanjikan oleh seseorang 
karena  mendapatkan sesuatu kebaikan.  
Allah swt. berfirman: 
                                                           
                                                                           
Artinya  :  “…  dan  hendaklah  mereka  menyempurnakan  nazar-
nazar  mereka  dan  hendaklah mereka melakukan  melakukan thawaf  
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)”.  (QS. Al-Hajj : 29). 
 
2) Hukum Puasa Nazar 
Berdasarkan ayat di atas, dan karena puasa nazar merupakan puasa yang 
telah dijanjikan oleh  yang  bersangkutan  untuk  dilaksanakan  maka  
hukumnya  wajib.  Dengan  demikian,  jika yang bernazar tidak 
melaksanakan puasa maka ia akan berdosa.  
Nabi saw bersabda: 
 ُوَيِصْع ُي ْنَأ َرَذَن َنَم َو ِوِعْطُيْل َف ُللها َعْيُِطي َْنا َرَذَن ْنَم  ِوِصْع ُي َلاَف 
"Barang siapa bernadzar akan mentaati Allah maka hendaklah ia 
mentaati-Nya dan barang siapa bernadzar akan bermaksiat kepada 
Allah, maka janganlah ia melakukannya”. (Riwayat Bukhari dan 
Muslim). 
Puasa  nazar terjadi  karena  seseorang  telah  berjanji  akan  berpuasa jika  
ia mendapatkan sesuatu  yang  menggembirakan  (kebaikan).  Misalnya,  
jika  saya  naik  kelas  maka  saya  akan berpuasa  selama tiga hari. Pada 
dasarnya  puasa  ini bukan puasa wajib,  tetapi  karena  sudah dinazarkan 
maka menunaikannya adalah wajib.  
b. Puasa Kafarat 
Kafarat  menurut  bahasa  berarti  denda  atau  tebusan.  Dengan  demikian,  
puasa  kafarat adalah  puasa  yang  dilakukan  dengan  maksud  untuk  
memenuhi  denda  atau  tebusan.Melaksanakan puasa kafarat hukumnya 
wajib.   
Ada beberapa macam puasa kafarat, di antaranya sebagai berikut: 
1) Puasa  yang  dilaksanakan  karena  melanggar  larangan  haji,  yaitu  
bagi  orang  yang melaksanakan ibadah haji dengan cara tamatu` atau 
qiran wajib membayar denda berupa menyembelih 1 ekor  
kambing/domba.  Apabila tidak mampu, dia wajib berpuasa  selama 3 
hari ketika masih di tanah suci dan tujuh hari setelah sampai tanah 
kelahirannya.  
                            
                           
                     
             
Artinya: “… Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan `umrah sebelum haji (di dalam bulan haji), 
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. Tetapi jika ia 
tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu 
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. siksaan-
Nya.” (QS. Al-Baqarah: 196) 
2) Puasa Kafarat karena Melanggar Sumpah atau Janji 
Apabila seseorag  berjanji  untuk  melaksanakan  sesuatu  tetapi  dia 
tidak  memenuhi, maka dia wajib membayar kafarat yaitu puasa tiga 
hari, ketika tidak mampu memberi makan sepuluh orang miskin. 
Firman Allah: 
                    
                  
                       
Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. 
Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari.” (QS. Al-Maaidah: 89) 
3) Puasa Kafarat karena Sumpah Dzihar 
Dzihar  adalah  seorang  suami  yang  menyerupakan  istrinya  sama  
dengan  punggung  ibunya. Jika dia ingin berdamai, maka dia wajib 
membayar kafarat, yaitu puasa dua bulan berturut-turut, sesuai dengan 
firman Allah:   
                       
                         
                           
 
Artinya: Orang-orang yang menzhihar istri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib 
atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak 
mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 
berturut-turut sebelum keduanya bercampur.” (QS. Al-Mujaadilah: 3-
4) 
 
4) Puasa kafarat karena pembunuhan tanpa sengaja, yaitu puasa dua bulan 
berturut-turut 
                       
                     
                      
                           
       
Artinya: “dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika 
ia (si terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal ia mukmin, 
maka (hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba-sahaya yang 
mukmin. Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si 
pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang mukmin. 
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si 
pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat 
kepada Allah.” (QS. An-Nisaa: 92) 
5) Puasa kafarat karena berhubungan badan di bulan Ramadhan dengan 
sengaja pada saat puasa, yaitu puasa dua bulan berturut-turut 
sebagaimana yang disebutkan pada hukum berbuka di bulan Ramadhan. 
 ملسو ويلع للها ىلص يبَِّنَلا َلَِإ ٌلُجَر َءاَج ( :َلَاق ونع للها يضر َةَر ْيَرُى بَِّأ ْنَعَو
 فِ تَِأَرْمِا ىَلَع ُتْع َقَو :َلَاق ? َكَكَلَْىأ اَمَو :َلَاق .ِوَّلَلا َلوُسَر َاي ُتْكَلَى :َلاَق َف
 َق ?ًةَب َقَر ُقِتْع َت اَم ُدَِتَ ْلَى :َلاَق َف ،َناَضَمَر َموُصَت ْنَأ ُعيِطَتْسَت ْلَه َف :َلاَق َلا :َلا
 ,َلا :َلَاق ?اًنيِكْسِم َييتِس ُمِعْطُت اَم ُدَِتَ ْلَه َف :َلَاق َلا :َلَاق ?ِْيَعِباَتَتُم ِنْيَرْهَش
 ََذِبِ ْقَّدَصَت :َلاَق َف .ٌْرَتَ ِويِف ٍقَرَعِب ملسو ويلع للها ىلص ُّبَِّنَلا تُِأَف , ََلَج َُّثُ , ا
 َكِحَضَف ,اَّنِم ِوَْيِلإ ُجَوْحَأ ٍتْي َب ُلَْىأ اَه ْ ي َت َبَلا َْي َب اَمَف ?اَّنِم َرَقْ َفأ ىَلََعأ :َلاَق َف
 ) َكَلَْىأ ُوْمِعْطَأَف ْبَىْذا:َلَاق َُّثُ ،ُُوباَي َْنأ ْتَدَب َّتََّح ملسو ويلع للها ىلص ُّبَِّنَلا
 ِلْسُمِل ُظْفَّللاَو ,ُةَع ْ بَّسَلا ُهاَوَر ٍم 
Artinya: Abu Hurairah ra. berkata: Ada seorang laki-laki menghadap 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu berkata: Wahai 
Rasulullah, aku telah celaka. Beliau bertanya: "Apa yang 
mencelakakanmu?" Ia menjawab: Aku telah mencampuri istriku pada 
saat bulan Ramadhan. Beliau bertanya: "Apakah engkau mempunyai 
sesuatu untuk memerdekakan budak?" ia menjawab: Tidak. Beliau 
bertanya: "Apakah engkau mampu shaum dua bulan berturut-turut?" Ia 
menjawab: Tidak. Lalu ia duduk, kemudian Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam memberinya sekeranjang kurma seraya bersabda: 
"Bersedekahlan dengan ini." Ia berkata: "Apakah kepada orang yang 
lebih fakir daripada kami? Padahal antara dua batu hitam di Madinah 
tidak ada sebuah keluarga pun yang lebih memerlukannya daripada 
kami. Maka tertawalah Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sampai 
terlihat gigi siungnya, kemudian bersabda: "Pergilah dan berilah 
makan keluargamu dengan kurma itu." Riwayat Imam Tujuh dan 
lafadznya menurut riwayat Muslim 
2. Puasa Sunnat 
Puasa  sunnah  adalah  puasa  yang  apabila  dilaksanakan  mendapat  pahala,  
dan  apabila ditinggalkan tidak mendapat dosa.   
Adapun macam-macam puasa sunnah adalah sebagai berikut: 
a. Puasa 6 hari dibulan syawwal 
Hadits Nabi :   
 َا َُّثُ َناَضَمَر َماَص ْنَم)ملسم هاور( ِرْىَّدلا ُماَيِص َكِلَذَف لٍاَّوَش ْنِم اًّتِس ُوَع َب ْت 
Artinya: “Barangsiapa yang berpuasa ramadhan, lalu menyambungnya 
dengan enam hari dibulan syawwal, maka dia seperti berpuasa sepanjang 
tahun.” (HR. Muslim) 
Hadits  ini merupakan nash yang  jelas  menunjukkan disunnahkannya 
berpuasa enam hari dibulan  syawwal.  Adapun  sebab  mengapa  
Rasulullah SAW menyamakannya dengan puasa setahun lamanya. 
b. Puasa senin dan kamis 
 Hadits Nabi  yang diriwayatkan Aisyah ra.: 
 ُِّبَّنلا َناَك ِ ْيَِملْْا َو  ِْي َتَن ْثِلاْا َماَيِص َِّرَحَت َي م     
Artinya: Nabi saw memilih berpuasa hari Senin dan Kamis"”. (HR. 
Turmidzi)    
c. Puasa Dawud 
Puasa  dawud  adalah  puasa  yang  dilaksanakan  oleh  Nabi  Dawud  
`alaihis  salam. Tatacaranya  adalah  puasa  berselang,  maksunya  satu  hari  
puasa  satu  hari  tidak  puasa. Puasa ini merupakan puasa sunnah yang 
paling utama. Hadits Nabi :   
 ْبَع ْنَع َوُى َو َدُواَد ُماَيِص َكِلَذَف اًمْو َي ْرِطَْفا َو اًمْو َي ْمُص :َلاَق ٍورَمُع ِنْب ِللها ِد
 ُلَضَْفأ َلا :م   ُِّبَّنلا َلاَق َف .َكِلَذ ْنِم َلَضَْفأ ُقْيُِطأ ينِِّإ : ُتْلُق َف ِماَييصلا ُلَضَْفأ
.َكِلَذ ْنِم 
Artinya:"Dari Abdullah bin Amr Nabi bersabda: Berpuasalah sehari dan 
berbukalah sehari. Itulah puasa Daud, dan itulah puasa yang paling 
utama". Abdullah berkata: saya sanggup lebih dari itu" Nabi bersabda: 
"Tidak ada yang lebih utama dari itu". (RiwayatBukhari dan Muslim).  
 
d. Puasa Arafah 
Puasa  arafah  adalah puasa yang dilaksanaka pada  tanggal  9 Dzulhijjah. 
Puasa ini  dapat menghapuskan  dosa selama  dua  tahun, yaitu  satu  tahun  
yang telah lalu  dan  satu  tahun yang akan datang.   
Hadits Nabi :  
 ِْي َتَنَس ُريفَكُي َةَفَرَع ِمْو َي ُمْوَص ًةَل َبْق َتْسُم َو ًةَيِضاَم 
Artinya: “Puasa hari `arafah menghapus dosa  setahun yang lalu dan  
setahun yang akan datang.” (HR. Muslim)  
Puasa  arafah  tidak  disunahkan bagi  mereka yang  sedang  wukuf  di 
Arafah  dalam  rangka menunaikan ibadah haji.  
 
e. Puasa Asyura (10 muharram) 
Nabi saw. bersabda : 
 َةَيِضاَمْلا َةَنَّسلا ُريفَكُي َءَارْوُشاَع ِمْو َي ُمْوَص  
Artinya:”Puasa'Asyura itu menutup dosa tahun yang telah lalu”(HR. 
Muslim)  
 
f. Puasa Muharram 
Bulan muharram adalah bulan yang dianjurkan untuk memperbanyak 
berpuasa.   
Hadits Nabi : 
 َمَّرَحُ
لمْا ِللها ُرْهَش َناَضَمَر َدْع َب ِماَييصلا ُلَضَْفأ  
Artinya:"Seutama-utama puasa sesudah Ramadhan ialah puasa pada bulan 
Allah, Muharram". (HR. Muslim) 
  
g. Puasa tengah bulan pada setiap tanggal 13, 14 dan 15 bulan Qomariah. 
Puasa ini biasa disebut juga puasa putih karena pada tanggal-tanggal 
tersebut bulan bersinar penuh, atau hampir penuh, tidak terhalangi oleh 
bayangan bumi, sehingga bumi menjadi terang.  
Nabi saw bersabda kepada Abu Dzar: 
  ََْمْ َو َةَرَشَع َعَبَْرأ َو َةَرَشَع َثَلاَث ْمُصَف ًَةَثلاَث ِرْهَّشلا َنِم َتْمُص اَذِإ ٍّرَذ َاَبأ َاي
)ىئاسنلا و دحْأ هاور( َةَرَشَع 
Artinya:”Hai Abu Dzar, jika engkau hendak puasa tiga hari dalam satu 
bulan, hendaklah engkau puasa tanggal 13, 14, dan 15. " (Riwayat Ahmad 
dan Nasai). 
Dalam hadits lain disebutkan 
  ََْمْ َو َةَرَشَع َعَبَْرأ َةَرَشَع َثَلاَث ِضْيِبلا ِلاَيَّللا ِماَيِصِب َاُنرُمَْأي م  ِللها ُلْوُسَر َناَك
 ِرْىَّدلا ُمْوَص َىِى ,َلَاق َو َةَرَشَع 
Artinya:"Rasulullah menyuruh kami berpuasa pada malam-malam putih, 
yaitu tanggal 11, 14, dan 15, dan beliau bersabda: Itulah puasa (yang 
sama dengan puasa) sepanjang tahun. 
h. Puasa pada pertengahan bulan Sya'ban (Nisfu Sya'ban). 
 اَه ْ نَع ُللها َىِضَر َةَشِئاَع ْنَع ٍرْهَش َماَيِص َلَمْكَتِسا م  ِللها َلْوُسَر ُتَْيَار اَم :ْتَلَاق
 َناَبْعَش ِفِ ًاماَيِص ُوْنِم َر َثْكَأ ٍرْهَش ِفِ ُوُت َْيَار اَمَو َناَضَمَر َّلاإ ُّطَق 
Artinya: Dari Aisyah: Saya tidak pernah melihat Rasulullah berpuasa 
sebulan penuh kecuali pada bulan Ramadhan dan saya tidak melihat 
beliau berpuasa pada bulan-bulan lain sebanyak yang beliau lakukan 
pada bulan Sya'ban (HR. Bukhari Muslim) 
 
3. Puasa Haram 
Puasa  haram, yaitu  puasa  yang  apabila  dikerjakan  berdosa  dan  apabila  
ditinggalkan berpahala. Adapun macam-macam puasa haram sebagai berikut: 
a. Hari Raya Idul Fithri   
Tanggal  1 Syawwal telah ditetapkan sebagai hari  raya  sakral umat  Islam. 
Hari itu adalah hari  kemenangan  yang  harus  dirayakan  dengan  
bergembira.  Karena  itu  syariat  telah mengatur bahwa di hari  itu  tidak 
diperkenankan seseorang  untuk berpuasa  sampai pada tingkat  haram.  
Meski  tidak  ada  yang  bisa  dimakan,  paling  tidak  harus  membatalkan 
puasanya atau tidak berniat untuk puasa. 
b. Hari Raya Idul Adha   
Hal yang sama juga pada tanggal  10 Zulhijjah sebagai Hari Raya kedua 
bagi umat Islam. Hari  itu  diharamkan  untuk  berpuasa  dan  umat  Islam  
disunnahkan  untuk  menyembelih hewan Qurban dan membagikannya 
kepada fakir msikin dan kerabat serta keluarga. Agar semuanya  bisa  ikut  
merasakan  kegembiraan  dengan  menyantap  hewan  qurban  itu  dan 
merayakan hari besar.  
c. Hari Tasyrik   
Hari  tasyrik  adalah  tanggal 11,  12  dan  13 bulan Zulhijjah.  Pada  tiga  
hari itu  umat  Islam masih  dalam  suasana  perayaan hari Raya Idul  Adha  
sehingga  masih  diharamkan  untuk berpuasa. Pada tiga hari itu masih 
dibolehkan  utnuk menyembelih  hewan qurban  sebagai ibadah yang 
disunnahkan sejak zaman nabi Ibrahim as.  
d. Puasa pada hari Syak   
Hari syak adalah tanggal 30 Sya`ban bila orang-orang ragu tentang awal 
bulan Ramadhan karena hilal  (bulan) tidak terlihat. Saat itu tidak ada 
kejelasan apakah  sudah masuk bulan Ramadhan  atau  belum.  Ketidak-
jelasan  ini  disebut  syak.  Dan  secara  syar`i  umat  Islam dilarang berpuasa 
pada hari itu.  
e. Puasa Selamanya (puasa Dahri) 
Diharamkan  bagi  seseorang  untuk  berpuasa  terus  setiap  hari.  Meski  dia  
sanggup  untuk mengerjakannya  karena  memang  tubuhnya  kuat.  Tetapi  
secara  syar`i  puasa  seperti  itu dilarang oleh Islam. Bagi mereka yang 
ingin banyak puasa, Rasulullah SAW menyarankan untuk berpuasa seperti 
puasa Nabi Daud as yaitu sehari puasa dan sehari berbuka.  
f. Puasa wanita haidh atau nifas   
Wanita yang sedang mengalami haidh atau nifas diharamkan mengerjakan 
puasa. Karena kondisi  tubuhnya  sedang  dalam  keadaan  tidak  suci  dari  
hadats  besar.  Apabila  tetap melakukan  puasa,  maka  berdosa  hukumnya.  
Bukan  berarti  mereka  boleh  bebas  makan dan minum sepuasnya. Tetapi 
harus menjaga kehormatan bulan Ramadhan dan kewajiban menggantinya di 
hari lain.  
 
4. Puasa Makruh 
Puasa makruh,yaitu puasa yang apabila dikerjakan tidak berdosa dan apabila 
ditinggalkan (tidak berpuasa) malahan berpahala. Puasa makruh antara lain 
sebagai berikut :  
a. Puasa yang dilakukan pada hari Jumat, kecuali beberapa hari sebelumnya 
telah berpuasa. Hal ini didasarkan pada hadis Nabi Muhammad saw.  
b. Puasa sunnah pada paruh kedua bulan Sya`ban   
Puasa ini mulai tanggal 15 Sya`ban hingga akhir bulan Sya`ban. Namun 
bila  puasa bulan Sya`ban sebulan penuh, justru merupakan sunnah.   
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : MTs Negeri  Filial Kartasura 
Mata Pelajaran : Fiqih 
Kelas/Semester : VIII/Ganjil 
Materi Pokok  : Zakat 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
K. Kompetensi Inti 
5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun,  percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca,  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
L. Kompetensi Dasar 
3.4 Menganalisis ketentuan pelaksanaan zakat 
M. Indicator 
3.4.1 Siswa mampu menyebutkan pengertian zakat 
3.4.2 Siswa mampu menunjukkan dalil-dalil zakat 
3.4.3 Siswa mampu meyebutkan macam-macam zakat 
N. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, diharapkan : 
1. Siswa mampu menyebutkan pengertian zakat 
2. Siswa mampu menunjukkan dalil-dalil zakat 
3. Siswa mampu meyebutkan macam-macam zakat 
O. Materi Pokok Pembelajaran 
1. Mengidentifikasi pengertian zakat 
2. Menunjukkan dalil zakat 
3. Menyebutkan macam-macam zakat 
P. Metode dan Strategi Pembelajaran 
1. Pendekatan Scientifik 
2. Metode Ceramah 
3. Small Discussion 
Q. Sumber Pembelajaran 
3. Buku siswa Fiqh Kelas VIII MTs 
4. Buku pegangan guru Fiqh Kelas VIII MTs 
R. Media dan Alat Pembelajaran 
4. Papan tulis  
5. Spidol 
6. Penghapus  
S. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan 
 
Waktu 
1 Pendahuluan  
e. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa 
bersama. 
f. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, dan  posisi 
tempat duduk siswa. 
g. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan 
secara komunikatif yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
h. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti  60 Menit 
f. Mengamati  
Guru menunjukkan gambar orang yang sedang menyerahkan 
zakat 
g. Menanya  
3) Guru meminta dan mempersilahkan siswa untuk 
menanyakan terkait gambar yang sudah ditunjukkan  
4) Siswa berkomentar dan bertanya kepada guru terkait 
gambar yang sudah ditunjukkan 
h. Mengeksplor 
2) Guru membentuk siswa ke dalam empat kelompok, 
masing-masing kelompok mendiskusikan hal-hal 
berikut: pengertian zakat, dalil zakat dan macam-macam 
zakat. 
i. Mengasosiasi 
Guru meminta masing-masing kelompok untuk memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi 
j. Mengomunikasi 
3) Guru meminta masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 
4) Guru mempersilahkan kelompok lain untuk memberi 
tanggapan atau pertanyaan kepada kelompok yang 
sedang presentasi 
3 Penutup  
f. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran secara demokratis. 
g. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
h. Guru memberikan reward kepada siswa yang bisa menjawab 
pertanyaan dengan baik dan benar.  
i. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri. 
10 menit 
j. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan doa dan salam.  
 
T. Penilaian 
3. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
6.  
Meyakini bahwa zakat 
merupakan rukun Islam ke 3 
Terlampir 
7.  
Meyakini bahwa zakat adalah 
kewajiban bagi orang Islam. 
Terlampir 
8.  
Bersyukur atas nikmat yang 
diberikan oleh Allah 
Terlampir 
9.  
Timbul semangat untuk 
memenuhi rukun islam yang ke 
3 yaitu zakat 
Terlampir 
10.  
Membersihkan harta dari hal-hal 
yang haram 
Terlampir 
 
4. Sikap sosial 
d. Teknik Penilaian : Penilaian diskusi 
e. Bentuk Instrumen : skala sikap 
f. Kisi-kisi 
No Sikap/Nilai Butir instrumen 
1 Mempunyai sikap toleransi kepada teman 
sebangku. 
Terlampir  
2 Mempunyai sikap tolong menolong Terlampir  
sesama teman. 
3 Menunjukkan sikap kerja sama antar 
teman. 
Terlampir  
4 Selalu berbuat baik terhadap teman 
ketika di sekolah. 
Terlampir  
5. Pengetahuan 
d. Teknik Penilaian : Tes Tulis 
e. Bentuk Instrumen : Soal tes tertulis 
f. Kisi-kisi  : Terlampir 
 
 
Kartasura, 20 
September 2016 
 
Guru Fiqih 
 
 
Zaenal Anwar, S.Pd.I 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 1: Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VIII MTs N Filial Kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Diri Sendiri 
 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
JAWABAN 
SKOR 
SS S RR TR  
1 Meyakini bahwa zakat merupakan 
rukun Islam ke 3 
     
2 Meyakini bahwa zakat adalah 
kewajiban bagi orang Islam 
     
3 Bersyukur atas nikmat yang diberikan 
oleh Allah 
     
4 Timbul semangat untuk memenuhi 
rukun Islam yang ke 3 yaitu zakat 
     
5 Membersihkan harta dari hal-hal yang 
haram 
     
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI 
AKHIR 
 Skor  
Sangat setuju = 4 
 
Skor yang 
 
Setuju            = 3 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
diperoleh 
------------------
----- x 100 
Skor Maksimal 
  
 
 
Lampiran 2 : Intrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : MTs N Filial Kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Antar Teman 
 
 
NO 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN SKOR 
Selalu Sering Jarang Tidak 
pernah 
 
1 Mempunyai sikap toleransi 
kepada teman sebangku. 
     
2 Mempunyai sikap tolong 
menolong sesama teman. 
     
3 Menunjukkan sikap kerja sama 
antar teman. 
     
4 Selalu berbuat baik terhadap 
teman ketika di sekolah. 
     
 JUMLAH SKOR      
 KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
 Skor 
Sangat setuju = 4 
Setuju            = 3 
 
Skor yang diperoleh 
----------------------- x 
 
Ragu-Ragu    = 2 
Tidak Setuju  = 1 
100 
Skor Maksimal 
  
 
 
 
 
Lampiran 3: Instrumen Penilaian (Aspek koginitif) 
 
Nama Siswa  : .................................................... 
Kelas   : VII MTs N Filial kartasura 
Teknik Penilaian : Penilaian diri 
Penilai   : Guru 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan pengertian zakat menurut arti etimologi dan terminology! 
2. Sebutkan syarat wajib zakat fitrah! 
3. Sebutkan macam-macam zakat! 
4. Sebut dan jelaskan siapa saja yang berhak menerima zakat! 
5. Jelaskan waktu membayar zakat fitrah! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi Zakat Maal 
A. Pengertian Zakat Maal 
Menurut bahasa (lughat), harta adalah segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk  memiliki,  menyimpan  dan  
memanfaatkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Menurut syara‟,  harta  
adalah  segala  sesuatu  yang  dapat  dimiliki  (dikuasai)  dan  dapat  
digunakan (dimanfaatkan) menurut ghalibnya (lazim). zakat mal adalah 
mengeluarkan sebagian harta yang dimiliki seseorang untuk diberikan 
kepada yang berhak, karena  sudah  sampai  nishab  (batasan jumlah harta) 
dan haul  (batasan waktu memiliki  harta) sesuai dengan  ketentuan syariat 
Islam. Adapun  tujuan daripada zakat maal adalah untuk membersihkan 
dan mensucikan harta benda mereka dari hak-hak kaum miskin diantara 
umat Islam. 
Allah swt. berfirman: 
 ِئآَّسليل ٌّقَح ْمِِلِاَوَْما ْفَِو ِمْوُرْحَمْلاَو ِل 
Artinya: “Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta, dan orang miskin yang tidak meminta. (QS. az-Zariyat: 
19) 
                         
         
Artinya  : “Ambillah  zakat  dari  sebagian harta  mereka,  dengan  zakat 
itu  kamu  membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman  jiwa  bagi 
mereka. dan Allah  Maha  mendengar  lagi Maha Mengetahui”. (QS. at-
Taubah : 103) 
 
Mengeluarkan zakat mal hukumnya wajib bagi yang sudah memenuhi 
syarat mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, 
hasil ternak, harta  temuan,  emas  dan  perak  serta  hasil  kerja  (profesi).  
Masing-masing  tipe  memiliki perhitungannya sendiri-sendiri.  
 
B. Syarat wajib zakat ada dua, yaitu: 
1. Yang menyangkut orang, yaitu: 
a. Beragama Islam, zakat tidak wajib atas non muslim, karena zakat 
adalah salah satu rukun Islam.Meskipun zakat itu adalah kewajiban 
sosial yang dirasakan manfaatnya oleh seluruh masyarakat, tetapi 
saja zakat merupkan ibadah dalam Islam. Dan makna ibadah inilah 
yang lebih dominan sehingga tidak diwajibkan atas non muslim. 
b. Baligh dan berakal, sebab keduanya dinggap tidak bisa mengusai 
atau mempergunakan suatu harta. Kalau seandainya dia 
mempunyai harta yang memenuhi syarat zakat, maka yang 
menunaikan zakat adalah walinya. 
c. Bebas dari hutang (artinya orang yang mempunyai hutang sebesar 
atau mengurangi senishab yang harus dibayar pada waktu yang 
sama, maka harta tersebut terbebas dari zakat) 
d. Merdeka, zakat tidak dibebankan kepada hamba sahaya; karena ia 
tidak memiliki harta. Semua hartanya adalah harta majikan atau 
tuannya 
2. Yang berkenaan dengan harta 
a. Harta tersebut harus didapat dengan cara yang baik dan halal. 
b. Berkembang. Artinya, harta yang wajib dikeluarkan zakatnya harus 
harta yang berkembang aktif, atau siap berkembang, yaitu harta 
yang lazimnya memberi keuntungan kepada pemilik. misalnya 
rumah tempat tinggal dan perabotannya serta kendaraan tidak wajib 
dikeluarkan zakatnya. Karena harta itu disiapkan untuk 
kepentingan konsumsi pribadi, bukan untuk dikembangkan  
c. Milik  sendiri  dan  berkuasa  penuh  menggunakannya,  maksudnya  
harta  tersebut berada dalam  kontrol dan  kekuasaanya  secara  
penuh,  dan  dapat  diambil  manfaatnya  secara penuh.     
d. Mencapai Nishab, maksudnya harta  yang  dimiliki telah mencapai  
jumlah  tertentu, apabila harta yang dimiliki tidak sampai 
nishabnya, maka zakat tidak wajib dibayar.   
e. Mencapai Satu Tahun (Al-Haul), maksudnya adalah bahwa 
pemilikan harta tersebut sudah belalu satu tahun. Persyaratan ini 
hanya berlaku  bagi  ternak, harta  simpanan dan  perniagaan.  
Sedang  hasil pertanian,  buah-buahan dan rikaz (barang temuan) 
tidak ada syarat haul.   
f. Lebih dari kebutuhan pokok. Kebutuhan pokok adalah kebutuhan 
minimal yang diperlukan seseorang dan keluarga yang menjadi 
tanggungannya, untuk kelangsungan hidupnya. Artinya apabila 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi yang bersangkutan tidak dapat 
hidup layak. Kebutuhan tersebut seperti kebutuhan primer atau 
kebutuhan hidup minimum, misal, belanja sehari-hari, pakaian, 
rumah, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya 
g. Dan syarat tambahan untuk hewan ternak adalah: hewan tersebut 
tidak menjadi alat kerja dan  
C. Rukun Zakat Maal 
1. Ada pemberi zakat (muzakki) 
2. Ada penerima zakat (Mustahiq) 
3. Ada harta yang dizakati 
4. Sudah cukup nishab dan haulnya 
5. Ada aqad 
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